nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

KAJIAN LAJU DEFORESTASI HUTAN
DI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
(Studi Kasus: Kecamatan Logas Tanah Darat)

TUGAS AKHIR

PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2019



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

KAJIAN LAJU DEFORESTASI HUTAN
DI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
(STUDI KASUS: KECAMATAN LOGAS TANAH DARAT)

PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2019



LEMBAR PENGESAHAN

KAJIAN LAJU DEFORESTASI HUTAN
DI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
(STUDI KASUS: KECAMATAN LOGAS TANAH DARAT)

DI disay yepepe fur udwnyoq

neny wesy sejsIoAm) ueeyeisndiog

KETUA PROGRAM STUDI

PO ASTATI, ST., MT




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini menyatakan dengan sesungguhnya
sehwa tugas akhir.dengan judul “Kajian Laju Deforestasi Hutan Di Kabupaten
i Parat)” merupakan hasil

ir yang sudah
ar keserjanaan
nggi atau instansi
g maupun tidak

aptumkan sumbernya

: ;\"‘""g‘é

=
e

ah saya bertanggung

‘\\\\\\@1‘

P

P Rezon Belva Painris
NPM: 123410672



YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM (YLPI) RIAU

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
SIS

LEMBARAN DISPOSISI

Tanggal Terima : 11 Oktober 2018 i . Beka WD.II / WD.III
Agenda Nomor : -UIR 2018 R i

Tanggal Rahasia
Penting

Segera

mNomor
™M Hal

Biasa

yeysnd

u?a

e

-

AIU) UEE

P

1S.19

disafy yej

DsPOSISI :
Pelajari Seperlunya
Bicarakan kembali dengan D&

Teliti Persoalannya

: A

neny wejsy sel

Tkuti Perkembangannya
Siapkan Konsep Balasannya
6. Carikan bahan / surat terdahulu (NO. ..coevcevcoiecce e crieerns THL. s )

@ Supaya Diproses
8. Berikan Pertimbangan anda
9. Selesaikan segera
10, Tesnda/ e gl SHIADAE T v dsons o Sse il iatnmis et smssassssessmmesrte
LE A L R R S B R N SR e
12. Photo Copy / Salin SEDANYAK : ........eooee et e sessnssssesssosssnensssssssansaseonnss €XSP]

13. Arsip

14 N0 OF /T W R 2O
15, Pembimbing 4 - Puj) ﬁshh‘?:ST,MT ( Lekbor)

6. dombimbing 2. Muhammas Sotwan , ST, MT C As. abk)

155




UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution Km. 11 Kampus UIR Perhentian Marpoyan Pekanbaru

USUL SKRIPSI

No Nama Mahasiswa

NPM Bidang Studi

1 | Rezon Belva Painris PWK

123410672

~
<
5
5
0
o2,
=
w)
@
o
=4
@
172

’

:‘su\.‘

PERSETUJUAN
WD. II

‘Q\\ﬁ;"‘l\\hﬁ““

‘
- = -_
£ e

disay yejepe i iqunyo(g

“F

Arivon ST MT.

- M

nery wejsy sejsJaAmn ueeyeisndiog

CATATAN SPONSOR ATATAN DAN PERSETUJUAN PD. 1

DrKurnia Hastuti,ST.,MT.

F 4

Pekanbaru,
Dekan,

Oktober

ni,MT.MS.Tr




nery wej[sy sejsIaAm ueeyeisndiog

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS ISLAM RIAU
NOMOR : \6\4/KPTS/FT-UIR/2018
TENTANG PENGANGKATAN TIM PEMBIMBING PENELITIAN DAN PENYUSUNAN SKRIPSI

DEKAN FAKULTAS TEKNIK

Membaca : Surat Ketua Program Studi Teknik Perencanaan Wilayah & Kota No: 187/TA/PWK/T/2018
tentang persetujuan dan usulan pengangkatan Tim Pembimbing penelitian dan penyusunan
Skripsi.

Menimbang  : 1. Bahwa untuk menyelesaikan perkuliahan bagi mahasiswa Fakultas Teknik perlu
membuat Skripsi.

2. Untuk itu perlu ditunjuk Tim Pembimbing penelitian dan penyusunan Skripsi yang diangkat
dengan Surat Kepugugag Dekan.

Mengingat T
)
3.
4. Sura
5.
= :
= 6. SK. R
=
=
-
=
ﬁenetapkan © 1. Mengangkat®€audara-saudara ya - gai Tim Pembimbing
gﬂ : i ; am Studi Perencanaan
B
E Jabatan
- 2 Pembimbing I
2 Z Pembimbing 11
o =
g 2. Mahasiswa
= Nama
i NPM

Program Studi
Jenjang Pendidikan
Judul Skripsi

Kasus Kecd

3. Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkannya dengan ketentuan bila terdapat

kekeliruan dikemudian hari segera ditinjau kembali.
\\-:\Eekanbaru

anggal 28 Shafar 1440 H,
L ."'@6\1‘.1.0" 61/'2018 M

Tembusan disampaikan :

. Yth. Bapak Rektor UIR di Pekanbaru.

. Yth. Sdr. Ka. Biro Keuangan Univ. Islam Riau

. Yth. Sdr. Ka. BAA Uniy. Islam Riau

4. Yth. Sdr. Ketua Program Studi Teknik Perencanaan Wilayah & Kota FT-UIR
5.Arsip

b —

LY}



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiog

DI disay yepepe pup udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

ARG

Nomor : Ob&\ /E- UIR/27-T/2019 29 Jumadil Akhir 1440 H
Lamp. : - 6 Maret 2019 M
Hal  : Mohon Data/Informasi Tugas Akhir / Izin Riset

Assalamualaikum

Dengan Hormat,
Teriring salam da
menjalankan aktifi

Melalui surat ini K
Fakultas Teknik
izin/prioritas kepadé
Tugas Akhir denga

K _gicmenuhi Kurikulum
At 'Bapak/Ibu memberi
untuk melaksanakan
(abupaten Kuantan

Adapun mahasiswa ka

No Nama Program Studi
1 | Rezon Belva Pai Perencanaan
Wilayah & Kota

Selanjutnya dimohon kepada Bapal§
kepada mahasiswa tersebut.

MW 02 281

Tembusan :
1. Yth. Ka. Prodi. PWK FT UIR.
2. Arsip.



PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

i i tor Gubernur Riau
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | & Il Komp. Kan
JI. Jenderal Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39119 Fax. (0761) 39117, PEKANBARU

Email : dpmptsp@riau.go.id Kode Pos : 28126

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/20047
TENTANG

Kepala Dinas
Surat Permohonan Rise

r-g:mggal 6 Maret 2019, de

Riau, setelah membaca
0661/E-UIR/27-T/2019

1]
g 1. Nama
= 2. NIM / KTP
ﬁ 3. Program Studi
-V E 4. Jenjang
E- E’ 5. Alamat
& = 6 JudulPenclitan B 4 KABUPATEN KUANTAN
= g TANAH DARAT)
d E 7. Lokasi Penelitian ’ PROV. RIAU
=, y KABUPATEN KUANTAN
= -’
- ﬂ

DA
ygepe

n Ketentuan sebagai beri § ‘
U':r_ ’
- TWdak melakukan kegiatan Vel an yang tidak ada hubungan
& dgngan kegiatan ini. ‘
s Felaksanaan Kegiatan Peneliti # 6 (enam) bulan terhitung mulai
g ta@ggal rekomendasi ini dibuat.
ey
p—
= ;—' Demikian Rekomendasi ini d a mestinya dan kepada pihak yang
Erkait diharapkan untuk dapat membe elancaran kegiatan Penelitian dan
?ngumpufan Data ini dan terima kasih.
L ]
==} Pekanbaru
= Pada Tanggal : 15 Maret 2019
N, Ditandatangani Secara Elektronik Melalu -

—— = Sistem Informasi} Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DPM | biNAs PENANAMAN MODAL DAN

PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

PROVINS| RIAU

Tembusan :

Disampaikan Kepada Yth :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau di Pekanbaru
3. Bupati Kuantan Singingi
Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Telukkuantan
;L\ Dekan Fakultas Teknik Universitas Islam Riau di Pekanbaru

O ey



PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH & KOTA
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
Jalan Kaharuddin Nasution No.113 Marpoyan - Pekanbaru 28284

nery wesy sejisidAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe jur udwnyo(q

SURAT KETERANGAN
PERSETUJUAN SIDANG KOMPREHENSIF

Pembimbing I




N disiy yepepe jui udwnjoq

-
-

nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

’ 'é'l_,fRAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS ISLAM RIAU
NOMOR : 0748/KPTS/FT-UIR/2019
TENTANG PENETAPAN DOSEN PENGUJI SKRIPSI MAHASISWA FAK. TEKNIK UNIV. ISLAM RIAU

DEKAN FAKULTAS TEKNIK

Menimbang : 1. Bahwa untuk menyelesaikan studi S,1 bagi mahasiswa Fakultas Teknik Univ.Islam
Riau dilaksanakan Ujian Skripsi/Komprehensif sebagai tugas akhir, Untuk itu perlu
ditetapkan mahasiswa yang telah memenuhi syarat untuk ujian dimaksud serta dosen
penguji.

2. DBahwa penetapan mahasiswa yang memenuhi syarat dan dosen penguji yang
bersangkutan perlu ditetapkan dengan Surat Keputusan Dekan.

Mengingat @ 1. Undang-undafigiie 20 Tahun 200%

Menetapkan : 1. t namanya dibawah ini:

NAANRERAEE

5
=
e
3]

ablipaten Kuantan Singingi

’é’ ah Darat)

*tua Merang’kap Penguji

3. Laporan hasil ujian serta b¢ Slah sampai kepada Pimpinan Fakultas selambat-
lambatnya 1 (satu) bulan :,etelah u;mn dilaksanakan.

4. Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkannya dengan ketentuan bila terdapat

Kekeliruan dikemudian hari segera ditinjau kembali.
KUTIPAN: Disampaikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dilaksanakan dengan

sebaik-baiknya.
Pekanbdrgt}/l/
17 Svawabk1440 H

I Juii 2019 M

Tembusan disampaikan
1. Yth. Rektor UIR.

2. Yth, Ka. Biro Kevangan UIR.
2 Vih Vo RAA TIID



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe jup udwnyo(

Alamat: Jalan Kaharuddin N
Telp

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

RN AL

-
| NO, 113, Mar an, Pekanbaru, Riau, Indonesia - 28284
+62 761 674674 Fax +62761 674834 Email: teknik@uir.ac.id Website: www.uir.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIARISME
Nomor: 06 /A-UIR/5-T/2019




nery wesy sejisIdAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe jur udwnyo(

YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM (YLPI) RIAU
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI PERENCANAN WILAYAH DAN KOTA

. alan Kaharuddin Nasution No. 113 P. Marpoyan Pekanbaru Riau Indonesia - Kode Pos: 28284

Telp. +62 761 674674 Website: www.eng.uir.ac.id Email: fakultas teknik@uir.ac.id

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI
Berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Teknik Universitas Islam Riau,
Pekanbaru, tanggal 21 Juni 2019, Nomor: 0748/KPTS/FT-UIR/2019, maka pada hari
Selasa, tanggal 25 Juni 2019, telah dilaksanakan Ujian Skripsi Program Studi
Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Islam Riau, Jenjang Studi
S1, Tahun Akademik 2018/2019 berikut ini.

: Rezon Belva Pais

i Kabupaten
atan Logas

Tim Penguji Sk

' No : : . : abai: MTanda Tangan
| o

L | -

NIDN. 10081

f?@ka‘hbaru 25 ]um 2019
’h




nery wesy sejisIdAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe jur udwnyo(

PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH & KOTA
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
J1. Kaharuddin Nasution 113 Marpoyan - Pekanbaru 28284 Telp. 0761-674635, 674674.

SURAT KETERANGAN
PERSETUJUAN JILID TUGAS AKHIR

Nama
NPM
Fakultas
Jurusan

Judul Tugas 2

Penguji 11

W
Faizan Dalills, ST, M.Si Dr. Aprivan Diga

\




KAJIAN LAJU DEFORESTASI HUTAN
DI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
(Studi Kasus: Kecamatan Logas Tanah Darat)

REZON BELVA PAINRIS
123410672

ABSTRAK

Perkembangan industri . kehutanan* dan/ jperkebunan serta transmigrasi
mengakibatkan tekanan* terhadap hutan yang ditandai dengan perubahan
penutupan lahan berhutan menjadi tidak berhutan. Tujuan dari penelitian ini yaitu
merekomendasikan strategi dan arahan pengendalian perubahan hutan di
Kecamatan Logas tanah Darat. Dalam penelitian ini deforestasi hutan didasarkan
pada aspek perubahan penutupan lahan dan karakteristik sosial ekonomi
masyarakat terkait perilaku terhadap pemanfaatan hutan. Penelitian ini dilakukan
dengan tahapan identifikasi perubahan penutupan lahan menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif dengan teknik interpretasi pengindaraan jauh. Karakteristik
sosial ekonomi. masyarakat terkait perilaku 'terhadap pemanfaatan hutan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang bersumber dari Kkuesioner.
Merumuskan strategi dan arahan pengendalian perubahan hutan dilakukan dengan
pendekatan LFA. Hasil penelitian ini menunjukanibahwa laju perubahan hutan di
Kecamatan Logas Tanah Darat pada‘periode Tahun 1988 sampai 1998 vyaitu
sebesar 44,38%, pada periode Tahun 1999 sampai 2008 sebesar 39,66%, dan
periode Tahun 2009-2018 sebesar 7,08%. Masyarakat Kecamatan Logas Tanah
Darat sebagian besar merupakan transmigran dan sebagian lagi merupakan
masyarakat asli dengan mata pencaharian didominasi sektor pertanian. Tingkat
pendapatan masyarakat sebagian besar berada antara Rp. 5.005.000,- sampai Rp.
8.000.000,-. Luas lahan perkebunan masyarakat didominasi 1-4 hektar. Lebih
lanjut matrik logframe yang dihastlkan analisis LFA merumuskan strategi dan
arahan pengendalian perubahan hutan yaitu (1) pengakuan hak masyarakat adat
dalam pengelolaan hutan oleh pemerintah; (2) terlaksananya kembali kearifan
lokal masyarakat dalam menjaga hutan; (3) terciptanya program kerja sama dalam
membangun perkebunan antara perusahaan dan masyarakat adat; (4) terciptanya
program Corporate Social Responsibility yang mendukung perekonomian
masyarakat diberbagai sektor; (5) pembinaan terhadap masyarakat tentang cara
mengelola perkebunan dalam upaya peningkatan hasil dan; (6) terciptanya
manajemen yang baik dalam hal pengelolaan perkebunan masyarakat.

Kata Kunci: Deforestasi, Pengindraan Jauh, LFA



ASSESSMENT STUDY OF FOREST DEFORESTATION
IN KUANTAN SINGINGI
(Case Study: Logas Tanah Darat)

REZON BELVA PAINRIS
123410672

ABTRACT

The development of the «forestry “and-plantation industries as well as
transmigration resulted.in the effect on forests marked.by changes in the closure
of forested land to non-forested. The purpose of this study is<to recommend
strategies and directions of change in forests in Logas Tanah Darat in 1988-2018.
In this study forest deforestation is based on aspects of changes in land cover,
social characteristics and citizen economic regarding behavior towards forest use.
This research was conducted with the stages of identifying changes of land cover
using quantitative descriptive analysis with far-sighted interpretation techniques.
The social characteristics and citizen economic regarding behavior towards forest
use by using quantitative descriptive analysis_derived from the questionnaire.
Formulating strategies and directions for controlling forest change is carried out
by using the LFA approach. The results of this study indicate that the rate of
change in forests in Logas Tanah Darat in the periad 1988 to 1998 was 44.38%, in
the period 1999 to 2008 of 39.66%,and.the period 2009-2018 was 7.08%. Most of
the Logas Tanah Darat are transmigrants and some are indigenous people with
livelihoods dominated by the agricultural sector. Most people’s income is between
Rp. 5,005,000 to Rp. 8,000,000,-. The area of community plantations dominated
by 1-4 hectares. Furthermore, the logframe matrix produced by the LFA analysis
formulates strategies and directions for controlling forest change; (1) namely the
recognition of indigenous “peoples' rights in forest management; (2) re-
implementing local wisdom in protecting forests; (3) creating collaborative
programs to develop plantations between companies and indigenous peoples; (4)
creating programs Corporate Social Responsibility that supports the economy of
communities in various sectors; (5) fostering the community about how to manage
plantations in an effort to increase yields; (6) and create good management in
terms of community plantation management.

Keywords: Deforestation, Remote Sensing, LFA
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DAFTAR ISTILAH

. Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi

yang alamiah

anjir dan erosi,

hangy

1T

. Hutan tanaman adalah hutan yang dibangun dalam rangka meningkatkan

potensi dan kualitas hutan produksi dengan menerapkan sistem silvikultur
Tebang Habis dengan Permudaan Buatan (THPB) untuk memenuhi

kebutuhan bahan baku industri pengolahan hasil hutan

. Hutan tanaman industri (HTI) adalah hutan tanaman pada hutan produksi

yang dibangun oleh kelompok industri kehutanan untuk meningkatkan

Xl
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potensi dan kualitas hutan produksi dengan menerapkan silvikultur dalam
rangka memenuhi kebutuhan bahan baku industri hasil hutan.

8. Hutan tanaman rakyat (HTR) adalah hutan tanaman pada hutan produksi

9.
empertahankan
dan mpertahankan
em penyangga
10.

pengayaan, pemeliharaan dan pemasaran.
11. HGU ialah hak untuk mengusahakan tanah yang dikuasai langsung oleh

negara guna perusahaan pertanian, perikanan, atau peternakan.

Wl
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BAB |

PENDAHULUAN

perubahan kawasan hutan menjadi lahan perkebunan, pertanian, permukiman, dan

lain-lain (Lonita,dkk, 2015).

Deforestasi sering dilihat sebagai suatu fenomena yang kompleks dimana
beragam faktor dan kepentingan saling berinteraksi di dalamnya, termasuk adanya
diskursus tentang deforestasi yang muncul sebagai akibat dari sistem ekonomi dan

politik Indonesia yang korup (Asri, 2013 dalam Barri, dkk, 2018). Deforestasi



hutan Indonesia bermula pertengahan Tahun 1960 akibat eksploitasi komersial
hutan di pulau-pulau luar Jawa telah tumbuh dengan cepat dan Indonesia Kini
merupakan salah satu pengekspor kayu tropis yang terbesar di dunia. Pada Tahun
1996 pemegang HPH (Hak Penguasaan Hutan) berjumlah 445 dan meliputi area
seluas .54.060.599 Ha (Waskito, 1996 dalam Sunderlin, dkk, 1997).
Perkembangan industri perkayuan mengalami peningkatan besar dalam jumlah
dan laju hilangnya hutan Indonesia.

Tingginya kepadatan penduduk di Pulau Jawa dan Madura membuat
pemerintah melakukan usaha-usaha untuk mendorong keluarga-keluarga pindah
dari Pulau Jawa ke pulau-pulau lain untuk mengurangi tekanan penduduk dan
kemiskinan. Persentasi penyebaran tujuan transmigrasi selama REPELITA
(Rencana Pembangunan Lima Tahun) 1989/90-1993/94 yaitu Sumatra (53%),
Kalimantan (23,5%), Sulawesi (12,6%), Irian, Jaya dan Maluku (9,2 %) dan
lokasi-lokasi lain (1,75%) (Departemen Transmigrasi, 1995 dalam Sunderlin, dkk,
1997). Dampak yang ditimbulkan transmigrasi pada tutupan hutan di luar Pulau
Jawa dan Madura dapat diklafikasikan dalam kategori hilangnya tutupan hutan
untuk lokasi transmigrasi, pindahnya'transmigrasi dari lokasi yang ditentukan
karena penghasilan tidak mencukupi, dan adanya tekanan lahan bagi keluarga-
keluarga non-transmigran di sekitar lokasi transmigrasi akibat desakan para
transmigran (Sunderlin, dkk, 1997). Tacconi dkk, 2003 dalam Barri dkk, 2018
menguraikan data yang menegaskan bahwa penyebab langsung hilangnya hutan di
Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi selama Periode 1985-1997 terdiri dari

aktivitas-aktivitas perkebunan sebanyak 2,4 juta hektare (14%), kebakaran hutan



1,74 juta hektare (10%), investor kecil 2 juta hektare (10%), petani pelopor 1,22
juta hektare (7%).

Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi yang memiliki hutan yang
luas dengan potensi kayu yang-sangat banyak-dan berbagai-biodiverssity lainnya.
Lahan gambut di Provinsi Riau juga merupakan terbesar di Pulau Sumatra yaitu
4,044 juta ha atau 56,1% dari,duas-lahan gambut Sumatra dan 45% dari luas
daratan Propinsi Riau (Wahyunto, 2003 dalam JIKALAHARI, 2008). Proses
deforestasi dan degradasi hutan alam di Provinsi Riau berlangsung sangat cepat,
selama kurun waktu 24 tahun (1982-2005) Provinsi Riau sudah kehilangan
tutupan hutan alam seluas 3,7 juta Ha. Pada tahun 1982 tutupan hutan alam di
Provinsi Riau masih meliputi 78% (6.415.665 Ha) dari luas daratan Provinsi Riau
8.225.199 Ha, hingga Tahun 2005 hutan alam yang tersisa hanya 2.743.198 Ha
atau 33% dari luasan daratan-Riau (JIKALAHARI 2014).

Keberadaan industri kehutanan di Provinsi Riau telah menjadi salah satu
penyebab degradasi hutan alam semakin tidak terkendali. Pada Tahun 2000
jumlah industri kehutanan yang beropersai di Provinsi Riau mencapai 312 unit
yang terdiri dari industri flywoed 10 unit,.sawmil 270 unit, moulding 27 unit,
chipmill sebanyak 3 unit dan 2 unit industri pulp and paper. Keseluruhan industri
ini berkapasitas 4,9 juta ton/tahun dengan kebutuhan mencapai 15,8 juta m3/
tahun. Padahal kemampuan produksi hutan alam saat itu hanya sekitar 1,1 juta
m3/ tahun (Kanwil Kehutanan Riau, 2000 dalam JIKALAHARI, 2014). Pada
Tahun 2005 Dinas Kehutanan Provinsi Riau mencatat terjadi peningkatan jumlah

dan kapasitas industri kehutanan menjadi 676 unit dengan kebutuhan bahan baku



22,7 juta m3/ tahun. Peningkatan jumlah industri kehutanan terbesar terjadi pada
industri sawmill yang mencapai 559 unit (Makalah Gubernur Riau, 2006 dalam
JIKALAHARI, 2014).

Kebijakanpembangunan.Hutan Tanaman Industri (HT1) dalam bentuk 1zin
Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman (IUPHHK-HT),
dimulai di awal 1990an. Selain bertujuan:-merehabilitasi lahan-lahan hutan yang
sudah rusak, pembangunan HTI juga diharapkan menjadi penyumbang bahan
baku bagi cindustri kehutanan. Pada akhirnya HTI diharapkan dapat
menghilangkan. ketergantungan industri kehutanan terhadap hutan alam.
Kebijakan yang seharusnya mampu merehabilitasi hutan justru merusak hutan,
yaitu dengan adanya izin-izin HT| yang berada di hutan alam. Akhirnya banyak
HTI yang berada di hutan alam melakukan konversi hutan dalam rangka
penyiapan lahan tanam mereka. (Barri, dkk, 2018).

Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu kabupaten yang
mengalami dampak. deforestasi hutan akibat dari .industri kehutanan dan
perkebunan. Luas hutan di Kabupaten Kuantan Singingi yaitu 231.428 Ha, jika
menurut fungsinya 19,55% hutan lindung,-22,48% hutan konservasi, 37,48%
hutan produksi terbatas, dan 20,49% hutan produksi tetap (BPS Kuantan Singingi,
2017). Berdasarkan data tersebut sebagian besar dari jumlah luas hutan yang ada
di Kabupaten Kuantan Singingi merupakan lahan industri kehutanan. Lahan
perkebunan di Kabupaten Kuantan Singingi memiliki luas 129.301,71 Ha, terdiri
dari 126.550,88 Ha Kelapa Sawit, Kakao 2.207,24 Ha, dan Karet 137.996,47 Ha

(BPS Kuantan Singingi, 2017). Kabupaten Kuantan Singingi juga merupakan



salah satu daerah tujuan transmigrasi, lokasi transmigrasi Kabupaten Kuantan
Singingi terbagi lima UPT (Unit Permukiman Transmigrasi) yaitu UPT 1-4 Taluk
Kuantan I, UPT 1-3 Taluk Kuantan I, UPT 1-2 Taluk Kuantan Ill, UPT 1-8
Singingi F, dan UPT 1-2 Simandolak (DITJIENPKTRANS, 2011).

Pola-pola pengelolaan hutan selama ini yang digunakan oleh kalangan
pengusaha hutan dan lahan tidak-banyak yang membawa dampak positif terhadap
kehidupan masyarakat” sekitar kawasan, terutama masyarakat adat yang
pergerakannya makin sempit. Sebagian besar masyarakat adat mengganggap
bahwa tanah atau lahan terutama hutan mempunyai-arti penting bagi kehidupan
dan penghidupan warga masyarakat adat dalam_upaya memenuhi segala
kebutuhan dan" penghidupan secara turun temurun. Kemudian atas nama
pembangunan masyarakat adat kehilangan ruang hidup. Bagi masyarakat adat
kepemilikan tanah ulayat bersifat kepemilikan komunal, dan tidak mengenal
pewarisan individual. Demi kepentingan bersama, tanah tidak boleh
dipindahtangankan, tetapi boleh dikelola untuk kesejahteraan warga. Batas-batas
wilayah kepemilikan tanah komunal adalah batas-batas alam yang saling diakui
dan dihormati sesama komunitas adat. Karakter hukum adat ini tidak diakui
negara karena atributnya berbeda dengan hukum negara yang legal formal.
Akibatnya, atas nama pembangunan dan modernisasi negara bisa mengubah tanah
ulayat menjadi hutan lindung, hutan negara, hutan komersial, dan pertambangan.
Warga adat yang ratusan tahun hidup di tanah leluhur mendadak berstatus sebagai
perambah hutan; karena ruang hidupnya berubah menjadi kebun sawit, tambang

atau wilayah komersial (Irianto, 2016 dalam Nanggara, dkk 2018)



Tiap-tiap masyarakat mempunyai kearifan lokal, kearifan tradisional,
pengetahuan lokal atau kecerdasan lokal, dan kearifan asli pribumi yang berguna
dalam kehidupan mereka. Kearifan lokal itu dapat diwujudkan dalam berbagai
aspek kehidupan baik langsung-maupun tidak-langsung. Kearifan lokal juga dapat
berkembang dalam kehidupan sehari-hari melelalui keteladanan dan ajaran dari
orang tua kepada anaknya maupun ‘dari hinik,mamak kepada cucu kemenakan
(Saam, 2012).

Pemangku adat melayu dalam hal hutan tanah telah membuat semacam
tata ruang untuk masyarakat adat. Pertama rimba simpanan, kedua tanah kebun
dan peladangan, ketiga rimba kepung sialang, keempat tanah pekarangan. Rimba
simpanan merupakan hutan belantara yang sengaja dibiarkan lestari begitu rupa.
Karena tidak boleh siapa saja menjadikannya tanah produksi seperti dijadikan
kebun dan ladang, maka disebut juga rimba larangan. Hasil-hasilnya adalah kayu
perumahan, buah-buahan, rotan, binatang buruan, berjenis burung dan ikan. Hasil-
hasil ini boleh diambil atas sepengetahuan lembaga adat atau seizin pemangku
adat. Hasil rimba belantara itu bisa diambil dalam batas tidak sampai merusak
kelestariannya. Karena itulah dalam pemeliharaannya dipandu dengan bidal kayu
ditebang diganti kayu, rimba ditebang diganti rimba. Jadi pengambilan hasil-hasil
itu masih dalam batas kemampuan belantara itu untuk bertahan, tidak jadi rusak
binasa (Hamidy, 2012).

Proses transformasi penguasaan sumber daya yang dikelola oleh
masyarakat lokal, menjadi sumber daya yang dikuasai oleh negara di berbagai

negara telah mengarah pada: (1) penghilangan kelembagaan kearifan lokal; (2)
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lemahnya kapasitas monitoring dan kontrol institusi negara terutama pada sumber

daya-sumber daya yang berskala luas dan kompleks yang diklaim sebagai yang

dikuasai oleh negara, dan (3) pemanfaatan sumber daya yang terjebak pada

a peningkatan jumlah
penduduk memaksa peme 2|ak program  transmigrasi - dengan
menempatkan lokasi transmigrasi kawasan hutan. Pola penempatan
transmigrasi tersebut akan mendorong masyarakat untuk melakukan pembukaan
hutan sebagai lahan garapan untuk perkebunan dan pertanian. Kecamatan Logas
Tanah Darat, Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu kecamatan yang

mengalami perubahan tutupan hutan, setidaknya di Kecamatan Logas Tanah Darat

terdapat IUPHHK-HA (Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu — Hutan Alam)
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PT. Hutani Sola Lestari dengan SK Kemenhut nomor 804/Kpts-V1/1999, selain

itu terdapat juga IUPHHK-HTI (lzin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu —

Hutan Tanaman Industri) PT. Riau Andalan Pulp & Paper dengan SK Kemenhut

. Bagaimana karakteristik sosial dan ekonomi masyarakat terkait perilaku
terhadap pemanfaatan hutan di Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten
Kuantan Singingi?

3. Bagaimana strategi dan arahan pengendalian perubahan hutan di

Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten Kuantan Singingi?
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah merekomendasikan strategi dan arahan

pengendalian perubahan hutan di Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten

1.5  Ruang Lingkup
1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah
Wilayah yang menjadi objek penelitian adalah Kecamatan Logas Tanah

Darat yang merupakan salah satu kecamatan dari 15 kecamatan yang ada di
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Kabuapten Kuantan Singingi. Secara geografis Kecamatan Logas Tanah Darat

berbatasan dengan:

a) Sebelah utara : Kabupaten Pelalawan

perilakunya terhadap pemanfaatan hutan di lokasi penelitian. Identifikasi
dilakukan melalui hasil kuesioner dengan teknik deskriptif kualitatif.

3. Strategi dan Arahan Pengendalian Perubahan Hutan

Membahas tentang bagaimana tata kelola kehutanan dalam mengontrol

laju deforestasi hutan. Strategi ini diformulakan dengan pendekatan LFA

(Logical Framework Analysis).

10
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1.6

Kerangka Pikir

Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah kabupaten yang mengalami
dampak deforestasi hutan akibat industri kehutanan dan perkebunan, setengah
dari luas hutan yang ada.merupakan lahan industri kehutanan. Selain itu
Kabupaten Kuantan “Singingi juga merupakan salah" satu. daerah tujuan

Latar Belakang

transmigarasi.

v

Rumusan ‘Masalah
Pemamfaatan-kawasan hutan sebagai industri-kehutanan, lahan
perkebenunan, dan lokasi transmigrasi mengakibatkan terjadinya
perubahan tutupan hutan di Kecamatan Logas Tanah Darat

v

Sasaran

1. ldentifikasi laju perubahan hutan Tahun 1988-2018
2. ldentifikasi karakteristik sosial dan ekonomi_masyarakat terkait

perilaku terhadap pemanfaatan hutan

3. Identifikasi strategi dan arahan pengendalian perubahan hutan

v

Sumber Data
a. Data Primer; Kuesioner, wawancara,\dan observasi lapangan
b. Data Skunder; Ciira'Satelit, Badan Pusat Statistik, Bappeda
Kuantan Singingi dan Dinas LHK Provinsi Riau

v v
Analisis Analisis
Deskriftif Kuantitatif dan Deskriptif kualitatif
SIG (Overlay) l
v
Laju perubahan hutan Karakteristik sosial dan ekonomi
Tahun 1988-2018 masyarakat  terkait perilaku
terhadap pemanfaatan hutan
LFA
............................................. e,

Strategi dan arahan pengendalian perubahan hutan di
Kecamatan Logas Tanah Darat

Gambar 1.2 Kerangka Berfikir

12
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1.7  Sistematika Penulisan
Dalam penulisan ini pembahasan dilakukan dengan sistematika guna

memudahkan dalam penganalisaan, dimana sistematika pembahasan adalah

BAB Il

BAB IlI

penelitian.
BAB IV GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI
Bab ini berisi tentang gambaran umum Kabupaten Kuantan Singingi

dan Gambaran Umum Kecamatan Logas Tanah Darat

13
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BABV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang identifikasi laju perubahan hutan di Kecamatan

Logas Tanah Darat, Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 1988-2018,

‘ 0 ‘ omi terkait perilaku
‘“““ .*a ogas Tanah

dan arahan

anah Darat,

BAB VI

isertai dengan

14
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

o

berperan sanga ing ba hidu i b . Dal .a' pandang orang

ekonomis, hutan: merupz e -. ; "_. ! anjang yang sangat

hutan sebagai suatu masyarakat f an yang dikuasai oleh pohon-pohon
dan mempunyai keadaan lingkungan berbeda dengan keadaan di luar hutan (Arief,
2001).

Kehutanan adalah suatu kegiatan yang bersangkut paut dengan pengelolaan
ekosistem hutan dan pengurusannya, sehingga ekosistem tersebut mampu memenuhi

berbagai kebutuhan barang dan jasa . Tujuan pembangunan kehutanan Indonesia

adalah membagi lahan hutan ke dalam pengelolaan yang terdiri atas, pengelolaan

15
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hutan produksi berfungsi ekonomi dan ekologi yang sama kuat seimbang,
pengelolaan hutan konservasi yang berfungsi ekologi, dan pengelolaan hutan kebun

kayu sebagai fungsi ekonomi. Saat sekarang telah ditetapkan bahwa pembangunan

kehutanan dan perke \ ititikberatkan pada pen - umber daya hutan dan

"!l;.‘ ‘n‘m@“‘ .e nbang (Arief,
yang perlu
luas daratan
usial di dalam
erpenting yang

ehutanan yang

bagi kemakmuran rakyat sebagaimana amanat Pasal 33 ayat (3) UUD 1945.
Kemakmuran rakyat tersebut tidak hanya diartikan sebagai adanya manfaat
ekonomi bagi rakyat Indonesia sehingga hutan sebagai komoditas ekonomi
seolah-olah hanya dijadikan sebagai mesin produksi (Redi, 2014 dalam Nurjanah

2018).

16
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2.2 Klasifikasi Hutan

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1967 dibedakan 3 jenis

hutan, yaitu hutan menurut pemiliknya, hutan menurut fungsinya, dan hutan

1967). Dari segi fungsinya, hutan dibedakan menjadi 4 golongan, yaitu
a) Hutan lindung, yaitu kawasan hutan, dan karena sifatnya yang
alamiah digunakan untuk mengatur tata air, mencegah

terjadinya banjir dan erosi, dan memelihara kesuburan tanah.

17
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b) Hutan produksi, yaitu kawasan hutan untuk memproduksi hasil

hutan, yang dapat memenuhi keperluan masyarakat pada

umumnya, pembangunan industri, dan keperluan ekspor.

b
5
3
@
=.
QD
=
=
Q
QD

b
N
<

hutan tetap.
¢) Hutan lainya, yaitu hutan yang berada diluar kawasan hutan
dan hutan cadangan, misalkan hutan yang terdapat pada tanah

milik, atau tanah yanh dibebani hak pemiliknya.
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2.3  Pemanfaatan Hutan
Pemanfaatan hutan menurut PP Nomor 6 Tahun 2007 Tentang Tata Hutan

Dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan, Serta Pemanfaatan Hutan adalah

kegiatan untuk m ‘ asa ‘ an jasa lingkungan,

IS '@4
?g akat dengan
bl

sebagaim ' , am Pasal 3 a NG - 2007 Tentang
Tata Hutan Da . 2ncana en tan, Serta Pemanfaatan

Hutan yaitu

Kawasan hutan lindung
Pemanfaatan hutan pada hutan lindung dapat dilakukan melalui
kegiatan: a) pemanfaatan kawasan; b) pemanfaatan jasa lingkungan;

atau c) pemungutan hasil hutan bukan kayu.
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3. Kawasan hutan produksi

Pemanfaatan hutan pada hutan produksi dapat dilakukan, antara lain,

melalui kegiatan: a) usaha pemanfaatan kawasan; b) usaha

silvikultur Tebang Habis dengan Permudaan Buatan (THPB) untuk memenuhi
kebutuhan bahan baku industri pengolahan hasil hutan. Berdasarkan PP Nomor 6
Tahun 2007 Pemanfaatan hasil hutan kayu dalam hutan tanaman pada hutan
produksi dapat dilakukan pada:

1. Hutan tanaman industri (HTI) adalah hutan tanaman pada hutan

produksi yang dibangun oleh kelompok industri kehutanan untuk
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meningkatkan potensi dan kualitas hutan produksi dengan menerapkan

silvikultur dalam rangka memenuhi kebutuhan bahan baku industri

hasil hutan.

tanaman pada

abilitasi lahan

1.
Izin usaha pemanfaatan kawasan yang selanjutnya disingkat TUPK
adalah izin usaha yang diberikan untuk memanfaatkan kawasan pada

hutan lindung dan/atau hutan produksi.
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2. IUPJL
Izin usaha pemanfaatan jasa lingkungan yang selanjutnya disingkat

IUPJL adalah izin usaha yang diberikan untuk memanfaatkan jasa

sehingga dapat

melalui  kegiatan
an ekosistem hutan termasuk
penanaman,  pengayaan, penjarangan,  penangkaran  satwa,
pelepasliaran flora dan fauna untuk mengembalikan unsur hayati (flora
dan fauna) serta unsur non hayati (tanah, iklim dan topografi) pada
suatu kawasan kepada jenis yang asli, sehingga tercapai keseimbangan
hayati dan ekosistemnya. IUPHHK dan/atau IJUPHHBK dalam hutan

tanaman adalah izin usaha yang diberikan untuk memanfaatkan hasil
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hutan berupa kayu dan/atau bukan kayu dalam hutan tanaman pada

hutan produksi melalui kegiatan penyiapan lahan, pembibitan,

penanaman, pemeliharaan, pemanenan, dan pemasaran.

2.4

dijelasakan bahwa penataan ruang merupakan suatu sistem proses perencanaan
tata ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang. Penataan
ruang merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan antara yang satu dengan
lainnya. Hal ini harus dilakukan sesuai dengan kaidah penataan ruang, sehingga
dapat mewujudkan pemanfaatan ruang yang berhasil guna dan berdaya guna serta

mampu mendukung pengelolaan lingkungan hidup yang berkelanjutan.
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Selanjutnya tidak mengakibatkan terjadinya pemborosan pemanfaatan ruang dan

penurunan kualitas ruang.

Ruang sebagai sumber daya pada dasarnya tidak mengenal batas wilayah.

memberikan perlindungan kawasan dibawahnya; b) kawaaan perlindungan
setempat; c) kawasan suaka alam dan cagar alam; d) kawasan rawan bencana; dan
e) kawasan hutan lindung. Kawasan budidaya terdiri atas a) kawasan peruntukan
hutan produksi; b) kawasan peruntukan hutan rakyat; c¢) kawasan peruntukan

pertanian; d) kawasan peruntukan perikanan; e) kawasan peruntukan
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pertambangan; f) kawasan peruntukan permukiman: g) kawasan peruntukan

industri; h) kawasan peruntukan pariwisata.

25
251

?ﬁ tan menjadi
tidak ber uran Mentri
Kehutanan' P:3C : lam peraturan

menteri ini mengandung makna u ‘* ﬁ sehingga tidak
terikat pada si : aja '
kedudukan an”’ itu ¢ enaga i r ore mengandung makna
yang sangat

diakibatkan

struktural maupun - § a karakteristik masing-
masing tipe hutan tersekb Atribu ural adalah komposisi jenis,
keanekaragaman, distribusi spasial, stratifikasi tajuk dan lain sebagainya.
Sedangkan atribut fungsional adalah produktivitas hutan, jasa lingkungan, siklus
hara, pengontrol erosi dan lain sebagainya. Dalam keadaan seimbang, struktur

akan menentukan fungsi, demikian juga sebaliknya. Uraian di atas menegaskan

makna bahwa situasi di mana setiap aktivitas yang berakibat pada hilangnya hutan
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beserta atribut dan fungsinya baik di dalam kawasan hutan maupun di luar
kawasan hutan disebut sebagai deforestasi (Barri, dkk, 2018).

United Nation Framework Convention on Climate Change/UNFCCC

didefenisikan sebagai

.aé. an berhutan

tu upaya untuk

Indonesia tidak jauh berbeda dengan penyebab degradasi hutan. Penyebab
deforestasi ada 2 yaitu penyebab langsung dan penyebab tidak langsung.
Penyebab langsung meliputi: 1) kebakaran hutan, 2) banjir, 3) kondisi morfologi
dan curah hujan yang tinggi, 4) penebangan untuk pembukaan lahan perkebunan,

5) perambahan hutan, 6) program transmigrasi, 7) pengelolaan lahan dengan
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teknik konservasi tanah dan air yang tidak sesuai, serta 8) pertambangan dan
pengeboran minyak.

Sedangkan penyebab tidak langsung antara lain: 1) kegagalan pasar akibat

elakukan studi

Amerika Latin)

ekonometri

hutan dibedakan menjadi permintaan untuk lahan pertanian, lahan pengembalaan
dan untuk proyek-proyek pembangunan. Penyebab tahap kedua adalah penyebab
deforestasi secara tidak langsung. Pengaruhnya terhadap deforestasi terjadi setelah
mempengaruhi penyebab tahap pertama. Penyebab-penyebab tersebut anatara lain
jumlah penduduk, produk domestik bruto, hutang luar negeri, dan kebijakan

pemerintah.
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2.6 Pandangan Islam Tentang Kerusakan Alam

A (Q.S.30:41) ar rum ayat 41

ad di daratan dan
atau hukum yang
itu bisa berupa

penghancuran

mungkin dilakukan orang yang b gan keimanan yang sesungguhnya
karena ia tahu bahwa semua perbuatannya akan dipertanggungjawabkan nanti di
depan Allah. Dalam ayat ini, Allah menegaskan bahwa tidak seluruh akibat buruk
perusakan alam itu dirasakan oleh manusia, tetapi sebagiannya saja. Sebagian
akibat buruk lainnya telah diatasi Allah, di antaranya dengan menyediakan sistem
dalam alam yang dapat menetralisir atau memulihkan kerusakan alam. Hal ini
berarti bahwa Allah sayang kepada manusia. Seandainya Allah tidak sayang

28



kepada manusia, dan tidak menyediakan sistem alam untuk memulihkan
kerusakannya, maka pastilah manusia akan merasakan seluruh akibat perbuatan
jahatnya. Seluruh alam ini akan rusak dan manusia tidak akan bisa lagi menghuni
dan memanfaatkannya, sehingga.mereka pun.akan hancur.

Allah berfirman: Dan sekiranya Allah menghukum manusia disebabkan
apa yang telah mereka perbuat;: niscaya-Dia tidak akan menyisakan satu pun
makhluk ‘bergerak. yang bernyawa di bumi ini, tetapi Dia" menangguhkan
(hukuman)-nya, sampai waktu yang sudah ditentukan. Nanti apabila ajal mereka
tiba, maka Allah Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya. (al-Fathir/35: 45)
Dengan penimpaan kepada mereka sebagian akibat perusakan alam yang mereka
lakukan, Allah-berharap manusia akan sadar. Mereka tidak lagi merusak alam,
tetapi memeliharanya. Mereka tidak lagi melanggar ekosistem yang dibuat Allah,
tetapi mematuhinya. Mereka juga tidak lagi_mengingkari~dan menyekutukan
Allah, tetapi mengimani-Nya. Memang kemusyrikan itu suatu perbuatan dosa
yang luar biasa besarnya dan hebat dampaknya sehingga sulit sekali
dipertanggungjawabkan oleh pelakunya.

Bahkan sulit dipanggul eleh alam, .sebagaimana dinyatakan firman-Nya:
Hampir saja langit pecah, dan bumi terbelah, dan gunung-gunung runtuh, (karena
ucapan itu). (Maryam/19: 90) Seluruh langit dan bumi adalah satu sistem yang
bersatu di bawah perintah Allah. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an bahwa
semua yang ada dalam sistem ini diberikan untuk kepentingan hidup manusia,
yang dilanjutkan dengan suatu peringatan spiritual untuk tidak menyekutukan-

Nya dengan yang lain. Sebagai khalifah, manusia harus mengikuti dan mematuhi
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semua hukum Allah, termasuk tidak melakukan kerusakan terhadap sumber daya

alam yang ada. Mereka juga harus bertanggung jawab terhadap keberlanjutan

kehidupan di bumi ini.

gung jawab yang

bahwa bumi

can bumi semaunya

At:|

Abu Hurairah) Ada semacam kesakralan dan kesucian dari bumi, sehingga
merupakan tempat yang baik untuk memuja Tuhan, baik dalam upacara formal

maupun dalam perikehidupan sehari-hari.
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B. Q.S.2:11 albagarah ayat 11

V) Csalian G5 1516 8T L8 15008 Y 260 (08 131 5

"Dan apabila dikatakan kepada mereka, "Janganlah berbuat kerusakan di bumi!"

mengangga

orang lIsla

golongan |

eksternal yang dihadapi, serta sumberdaya dan kemampuan internal (Walhi, 1993
dalam Adwat, 2014). Dalam menjalankan aktifitas operasional setiap hari di
perusahaan, para pemimpin dan manajer puncak selalu merasa bingung dalam
memilih dan menentukan strategi yang tepat karena keadaan yang terus menerus

berubah (Hikmat, 2006 dalam Adwat, 2014).

31



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Pengelolaan juga merupakan suatu usaha yang di dalamnya meliputi
beberapa aspek, seperti perencanaan, organisasi pelaksanaan, implementasi,

monitoring, dan evaluasi yang setiap fungsi saling berkaitan dan merupakan satu

ketergantu

Jika No. 32 tahun
1990 tenta an sumberdaya
alam dan ¢ pijaksanaan yang

dituangkan dalam strategi yang b prinsip-prinsip

engan menjamin

pembangunan dan

terpeliharanya ekosistemya bagi kepentingan umat manusia.

3. Pelestarian pemanfaatan baik jenis maupun ekosistemya dengan
mengatur dan mengendalikan cara-cara pemanfaatan yang lebih
biljaksana, sehingga diperoleh manfaat yang optimal dan

berkesinambungan.
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Didalam mencapai tujuan tersebut dijumpai berbagai pemasalahan antara
lain belum jelasnya tata ruang, terbatasnya data, informasi serta pengetahuan dan

teknologi, dan kurangnya koordinasi baik di tingkat pusat maupun daerah

sehingga sering 3 mpang tindi , Untuk mengatasi

hutan, dan memanfaatkannya berdasarkan asas pelestarian, yang diwujudkan

dalam bent

Use it, yaitu memanfaatkan ekosistem hutan secara lestari dan

seimbang serta secara adil untuk kesejahteraan rakyat.

Strategi ini disusun dengan maksud untuk memberikan pedoman kepada
para pengelola sumberdaya alam hutan temasuk mereka yang peduli terhadap

permasalahan hutan.
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2.8 Kearifan Lokal Masyarakat Memelihara Hutan

Pemegang teraju kepemimpinan Melayu Riau dapat direntang mulai dari
para dukun, bomo, pawang, kemantan, guru silat (dalam aspek tradisi), pemangku
adat (mengenai_kehidupan sosial_puak dan.hutan tanah),.para raja dan sultan
(mengenai kerajaan dan hubungan keluar negeri) dan ulama (memelihara umat
dengan ajaran islam). Mereka,yang: dapat disederhanakan dengan orang patut
Melayu ini, mempunyai peranan masing-masing dalam masalah melestarikan
lingkungan hidup.

Dari ajaran Islam, puak melayu mengetahui bahwa tiap manusia dikawal
atau diawasi oleh malaikat. Dari sini dukun melayu membuat analogi bahwa tiap
makhluk hidup” tentu juga ada pengawalnya. Maka makhluk hidup beruba
binatang liar dan burung dikawal oleh makhluk halus bernama sikodi, makhluk
hidup berupa pohon di hutan-belantara dikawal oleh mambang, tanah dikawal oleh
jembalang, rimba belantara dihuni oleh orang bunian. Dari pandangan tradisional
serupa ini, maka tidak ada warga yang berani begitu saja mengambil, apalagi
merusak flora dan fauna. Jika mereka merasa memerlukannya, maka mereka
terpaksa meminta bantuan para ‘dukun, sehingga dapat merasa aman
mengambilnya. Pemangku adat melayu dalam hal hutan tanah telah membuat
semacam tata ruang untuk masyarakat adat. Pertama rimba simpanan, kedua tanah
kebun dan peladangan, ketiga rimba kepung sialang, keempat tanah pekarangan.

Rimba simpanan merupakan hutan belantara yang sengaja dibiarkan lestari
begitu rupa. Karena tidak boleh siapa saja menjadikannya tanah produksi seperti

dijadikan kebun dan ladang, maka disebut juga rimba larangan. Hasil-hasilnya
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adalah kayu perumahan, buah-buahan, rotan, binatang buruan,berjenis burung dan
ikan. Hasil-hasil ini boleh diambil atas sepengetahuan lembaga adat atau seizin
pemangku adat. Hasil rimba belantara itu bisa diambil dalam batas tidak sampai
merusak kelestariannya. Karena.itulah dalam-pemeliharaannya dipandu dengan
bidal kayu ditebang diganti kayu, rimba ditebang diganti rimba. Jadi pengambilan
hasil-hasil 1tu masih dalam batas: kemampuan belantara itu untuk bertahan, tidak
jadi rusak. Jika anak négeri atau warga masyarakat adat hanya mengambil hasil
rimban simpanan sebatas kepentingan minum makan atau kepentingan pribadi
keluarga, maka pemangku adat tidak memungut apa-apa. Jika pengambilan itu
sudah digunakan untuk perjual-belikan, maka lembaga adat memungut cukai atau
pancung alas sebanyak sepuluh satu. Maksudnya, kalau diambil 10 maka 1
diserahkan kepada lembaga adat, jadi pungutan itu 10%.

Tanah kebun dan ladang merupakan tanah produksi, yakni tanah tanah
untuk menghasilkan berbagai jenis bahan makanan dan bahan baku yang dapat
dijual. Puak melayu telah berkebun lada, kelapa, getah, gambir, tembakau dan
cengkeh. Sedangkan ditanah peladangan mereka menanam padi, jagung, labu dan
berbagai sayuran. Tanah pekarangan ‘disamping tempat perumahan, juga dapat
menghasilkan kebutuhan lainnya. Pekarangan puak Melayu biasanya cukup luas,
sehingga disitu masih dapat ditanam kelapa, pisang, pohon buah-buahan serta
berjenis tanaman obat.

Rimba kepung sialang adalah gugusan hutan yang bisa terdapat sebagai
batas ladang dan kebun, batas perkampungan, atau gugus-gugus hutan sepanjang

tebing sungai. Gugus hutan ini dibiarkan tempat lebah hutan bersarang. Lebah
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hutan disebut juga sialang, sehingga kayu apa saja yang dijadikannya tempat
bersarang disebut kayu sialang. Madu lebah sialang diambil oleh tukang panjat
yang disebut kemantan. Hasil madu lebah ini sebanyak dua bagian untuk tukang
panjat, dua bagian lagi untuk warga pesukuan-dimana rimba sialang itu berada,
sedangkan satu bagian lagi untuk pemangku adat atau orang patut negeri.
Demikianlah pemangku =adat -Melayu , memelihara kekayaan alamnya,
sehingga masyarakat adat dapat mengurus kepentingan dirinya sendiri, tidak
tergantung kepada pihak manapun. Pembagian hutan tanah puak Melayu yang
telah dirancang oleh pemangku adat mereka, benar-benar telah memberikan
kesejahteraan yang alami, Dikatakan demikian, sebab tata hutan tanah serupa itu,
bukan hanya sekedar memberikan kesejahteraan bagi makhluk manusia semata,
tetapi juga dapat dirasakan oleh marga satwa, serangga dan kayu kayan di rimba
belantara. Semua makhluk-hidup mendapat tempat untuk-hidup secara wajar

dalam tata ruang masyarakat adat melayu (Hamidi, 2012).

2.9  Penutupan Lahan dan Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan “dan. penutupan..lahan memiliki perbedaan yang
mendasar. Penggunaan lahan berkaitan dengan aktivitas manusia yang secara
langsung berhubungan dengan lahan, dimana terjadi penggunaan dan pemanfaatan
lahan dan sumber daya yang ada serta menyebabkan dampak pada lahan,
sedangkan penutupan lahan berhubungan dengan vegetasi (alam atau ditanam)
atau konstruksi oleh manusia (bangunan dan lain-lain) yang menutupi permukaan

tanah (Baja dan Phil, 2012 dalam Romlah, 2018). Pengertian ini juga dijelaskan
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oleh Lillesand dkk. (2015) bahwa penggunaan lahan berkaitan dengan aktivitas
manusia atau fungsi ekonomi yang terkait dengan pengalihfungsian lahan
tersebut, sedangkan penutupan lahan berkaitan dengan semua hal yang menutupi
permukaan bumi (Romlah, 2018).

Pengertian penutup lahan dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) nomor
7645:2010 yaitu tutupan biofisik {pada jpermukaan bumi yang dapat diamati
merupakan ‘suatu hasil pengaturan, aktivitas, dan perlakuan  manusia yang
dilakukan pada jenis penutup lahan tertentu untuk melakukan kegiatan produksi,
perubahan, ataupun perawatan pada penutup lahan tersebut. Pengertian lainnya
yang lebih sederhana dari tutupan lahan adalah berbagai tipe objek yang terdapat
di atas permukaan lahan. Observasi terhadap tipe-tipe tutupan lahan dapat
dilakukan dengan menggunakan media penginderaan jauh. Setiap tipe tutupan
lahan akan memiliki atributrspasial yang spesifiks Di sisi lain, penggunaan lahan
adalah aktivitas manusia yang dilakukan di atas lahan untuk memenuhi tujuan
tertentu. Tutupan dan penggunaan lahan dalam beberapa kasus dapat memiliki
sebutan yang sama (Van Noordwijk, dkk., 2008 dalam Romlah, 2018).

Batasan mengenai penggunaan lahan yang berkaitan dengan kegiatan
manusia pada bidang lahan tertentu (permukiman, perkotaan, persawahan).
Penggunaan lahan juga merupakan pemanfaatan lahan dan lingkungan alam untuk
memenuhi kebutuhan manusia dalam penyelenggaraan kehidupannya. Pengertian
istilah penggunaan lahan biasanya digunakan untuk mengacu pemanfaatan masa
kini (present of current land use). Oleh karena aktifitas manusia di bumi bersifat

dinamis, maka perhatian seringkali ditujukan baik kepada perubahan penggunaan
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lahan baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Informasi penggunaan lahan
adalah penutup lahan permukaan bumi, kegunaan penutup lahan tersebut pada

suatu daerah. Informasi penggunaan lahan berbeda dengan informasi penutup

tertentu. Klasifikasi p ’ al pedom | atau acuan dalam
proses interprest ng j aan penutup lahan.
Banyak angkan,  yang
dilatarbelakangi ¢ ep jan terte _' ; ; entu. Kelas tutupan
lahan berda 8033:2014 sebagai

berikut:

5. Hutan rawa primer
6. Hutan rawa sekunder
7. Hutan Tanaman

B. Kelas tidak berhutan
1. Semak belukar

2. Semak belukar rawa
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kecerahan sedang sampai gelap, tekstur halus sampai sedang pada citra satelit
optik resolusi sedang yang dihasilkan dari kombinasi Red Green Blue (RGB), R
diisi dengan kanal infra merah gelombang pendek/Short-wavelength infrared
(SWIR), G diisi dengan kanal inframerah dekat/Near Infrared (NIR), B diisi
dengan kanal merah/Red (R). Kelas hutan berdasarkan citra satelit menurut

Standar Nasional Indonesia (SNI) nomor 8033:2014 sebagai berikut:
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A. Hutan alam

Kenampakan pada citra satelit berwarna hijau dan tingkat kecerahan muda

sampai agak gelap, tekstur sedang.

kecerahan

dengan jaringan jalan yang jelas.
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Deskripsi Tutupan Hutan Pada Citra Penginderaan Jauh

Tabel 2.1

No

Kelas
Tutupan
Hutan

Deskripsi

Hutan
tanaman

Asosiasi

Hutan
tanaman,
belukar,
perkebunan

Sungai,
pantai,
tambak

Sungai,
rawa

Hutan
lahan
kering,
perkebunan
, belukar

2.11 Interpretasi Citra Penginderaan Jauh

Menurut Sutanto (1992 ) dalam Silitonga (2011), Interpretasi citra

merupakan perbuatan mengkaji foto udara dan atau citra dengan maksud untuk

mengidentifikasi objek dan menilai arti pentingnya objek tersebut. Ada tiga hal

penting yang perlu dilakukan dalam proses interpretasi, yaitu deteksi, identifikasi

dan analisis. Deteksi citra merupakan pengamatan tentang adanya suatu objek,
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misalkan pendeteksian objek disebuah daerah dekat perairan. Identifikasi atau
pengenalan merupakan upaya mencirikan objek yang telah dideteksi dengan
menggunakan keterangan yang cukup, misalnya mengidentifikasikan suatu objek
berkotak - kotak.sebagai tambak. di _sekitar perairan karena.objek tersebut dekat
dengan laut. Sedangkan analisis merupakan pengklasifikasian berdasarkan proses
induksi dan deduksi, seperti penambahan informasi bahwa tambak tersebut adalah
tambak udang dan dklasifikasikan sebagai daerah pertambakan udang.

Purwadhi (2001) dalam Silitonga (2011) menjelaskan bahwa interpretasi
citra penginderaan jauh dapat dilakukan dengan dua cara yaitu interpretasi secara
manual dan interpretasi secara digital. Interpretasi secara manual adalah
interpretasi data penginderaan jauh yang mendasarkan pada pengenalan
ciri/karakteristik objek secara keruangan. Karakteristik objek dapat dikenali
berdasarkan 9 unsur interpretasi yaitu: 1) bentuk, 2) ukuran, 3) pola, 4) bayangan,
5) rona/warna, 6) tekstur, 7) situs, 8) asosiasi dan 9).konvergensi bukti.
Sedangkan interpretasi secara digital adalah evaluasi kuantitatif tentang informasi
spektral yang disajikan pada citra. Dasar interpretasi citra digital berupa
klasifikasi citra pixel berdasarkan nilai spektralnya dan dapat dilakukan dengan
cara statistik. Dalam pengklasifikasian citra secara digital, mempunyai tujuan
khusus untuk mengkategorikan secara otomatis setiap pixel yang mempunyai
informasi spektral yang sama dengan mengikutkan pengenalan pola spektral,
pengenalan pola spasial dan pengenalan pola temporal yang akhirnya membentuk

kelas atau tema keruangan (spasial) tertentu.
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Aspek yang terpenting dan perlu diketahui dalam mempelajari citra
penginderaan jauh adalah resolusi. Resolusi merupakan kemampuan sistem optik-

elektronik yang membedakan informasi yang secara spasial berdekatan atau secara

lain. Kemampuan dalam menyadap informasi spasial yang cepat, mudah serta tidak

membutuhkan waktu yang lama. Penginderaan jauh mampu menyediakan data secara
multitemporal (banyak waktu) membuat data spasial ini sangat membantu dan
semakin berkembang dan diminati dari segala disiplin ilmu. Penginderaan jauh
banyak diterapkan dalam berbagai bidang, salah satunya bidang kekotaan dan

pengembangan wilayah. (Naharil, 2016).
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Tekinik-teknik pengamatan yang terdapat pada sistem penginderaan jauh
sangat bervariasi salah satunya dengan menggunakan wahana satelit. Penginderaan
jauh dengan menggunakan satelit menghasilkan citra penginderaan jauh yang
memiliki basis piksel (raster)=Jenis citra penginderaan jauhwyang bermacam-macam
dapat digunakan sesuai dengan kegunaan masing-masing seperti untuk. mendapatkan
informasi mengenai karakteristik obyek-yang ada di permukaan bumi. Contoh dari
citra penginderaan jauh.yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik
obyek di permukaan bumi adalah Landsat.

Satelit Landsat milik Amerika Serikat pertama Kkali diluncurkan pada tahun
1972 dengan nama ERTS-1 (Earth Resources Technology Satellite — 1). Satelit tak
berawak ini diluncurkan untuk pengamatan sumberdaya bumi. Jenis satelit Landsat
sendiri merupakan satelit sinkron -matahari (sun-synchronous satellite) dimana dalam
pergerakannya memotong arah rotasi bumi dengan melalui atau hampir melalui kutub
sehingga dapat meliput hampir seluruh bagitan permukaan bumi.

Selain Landsat-1 atau ERTS-1, terdapat juga jenis satelit landsat yang lain dan
dibagi atas 3 generasi yaitu generasi pertama (Landsat 1-3), generasi kedua (Landsat
4-5), dan generasi ketiga (Landsat 5-6). Akan tetapi dalam perjalanannya, Landsat 6
gagal dalam peluncuran yang mana satelit tersebut hilang pada tanggal 5 Oktober
1993. Satelit landsat yang mana telah disebutkan merupakan satelit sinkron matahari
mempunyai ketinggian terbang sekitar 600 kilometer hingga 1000 kilometer dari atas
permukaan laut. Hasil perekamansatelit landsat berupa gambar atau citra landsat
dengan resolusi spasial sebesar 30 meter pada masing-masing band atau saluran.
Sedangkan untuk Landsat 7 juga mempunyai band atau saluran pankromatik yang

mempunyai resolusi spasial 15 meter.
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Sejak tanggal 31 Mei 2003, sistem sensor pada Landsat 7 mengalami
kerusakan berupa kegagalan pengoreksi baris pemindai sehingga banyak data hasil

pemindaian yang hilang. Dengan adanya kerusakan pada Landsat 7 menjadikan data

Siste : grafi atau Information System

(GIS) adalah sua : ormasi yang c ' bekerja dengan data

yang berefe Da iné 3 au 0 kata lain suatu

sistem informasi yang dapat mema ara data grafis (spasial) dengan data
teks (atribut) objek yang dihubungkan secara geografis di bumi (georeference).
Disamping itu, SIG juga dapat menggabungkan data, mengatur data dan
melakukan analisis data yang akhirnya akan menghasilkan keluaran yang dapat

dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan pada masalah yang berhubungan

dengan geografi.
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SIG, memiliki kelebihan terutama dengan sistem Penginderaan Jauh,
karena bisa menjangkau area yang luas dan perekaman dilakukan berulang-ulang,
memiliki tingkat ketelitian yang tinggi dan biaya yang relative murah dengan
segala keunggulannya, serta -memberikan..kemungkinan -untuk meningkatkan
keakurasian dan efisiensi dalam penyediaan data dan informasi dengan dukungan
frekuensi yang cukup tinggi.. Halini. merupakan sebuah terobosan dalam aspek
inventori dan monitoring. Akan tetapi di negara berkembang praktek inventori dan
monitoring dengan menggunakan SIG masih sangat jauh dari optimal.
Perlindungan hutan dari akibat kegiatan manusia, api, gulma dan penyakit adalah
aspek penting dalam kehutanan tropis.

SIG merupakan program komputer yang mengolah dan menganalisis
informasi geografi. Sistem computer yang mengolah informasi geografi adalah salah
satunya ArcGIS: ArcGIS merupakan salah satu perangkat lunak desktop Sistem
Informasi Geografis dan Pemetaan yang dikembangkan oleh ESRI (Environmental
System Research Institute). Dengan ArcGIS 10.1, pengguna dapat memiliki
kemampuan-kemampuan untuk melakukan visualisasi, meng-explore, menjawab
query (baik data spasial maupun non-spasial), menganalisis data secara goegrafis dan
sebagainya. Untuk lebih jelas lagi, menurut Prahasta (2002) kemampuan-kemampuan
perangkat ArcGIS ini secara umum dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Pertukaran data: membaca dan menuliskan data dari da ke dalam format
lainnya, seperti ArcGIS dapat membaca data spasial raster yang dituliskan
dalam format-format jpeg, bmp, dan lain sebagainya. ArcGIS juga dapat
membaca data spasial vector yang dituliskan dalam format-format seperti:

mapinfo (MIF), AutoCad (DWG) dan sebagainya.
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2. Melakukan analisis statistic dan operasi-operasi matematis.
3. Menampilkan informasi (database) spasial maupun atribut misalnya

menampilkan informasi atau data dalam bentuk View (tampilan untuk di

(2011) mengatakan bahwa Sl peri nilai tambah pada kemampuan
pengindraan jauh dalam menghasilkan data spasial yang besar dimana
pemanfaatan data pengindraan jauh tersebut tergantung pada cara penanganan dan
pengolahan data yang akan mengubahnya menjadi informasi yang berguna.
Pemodelan hutan secara spasial menggunakan SIG sangat membantu

dalam perencanaan dan strategi pengelolaan. Dalam rehabilitasi hutan, terutama

untuk mengetahui besarnya luasan hutan yang rusak, pemetaan lokasi, pemilihan
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species yang cocok, lokasi pembibitan dan infrastruktur lain dan juga untuk tahap

monitoring dan evaluasi penggunaan ruang.
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ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendapatan tingkat pendidikan, jenis
rumah tinggal, dan jabatan dalam organisasi. Dalam suatu kelompok masyarakat,
terutama masyarakat yang heterogen, kondisi ekonomi sosialnya cenderung lebih
beragama jika dibandingkan dengan masyarakat yang strukturnya homogen.
Sedangkan menurut Soerjono Soekanto (2007) dalam Pradanang (2017) status

sosial ekonomi adalah posisi seseorang dalam masyarakat berkaitan dengan orang
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lain dalam arti lingkungan pergaulan, prestasinya, dan hak-hak serta kewajibannya
dalam hubungannya dengan sumber daya.

Kondisi sosial ekonomi sebagai kaitan antara status sosial dan kebiasaan-
kebiasaan hidup.yang membudaya ini biasanya disebut culture activity, semua
masyarakat di dunia baik yang sederhana maupun yang kompleks, pola interaksi
atau pergaulan hidup antara_individu menunjuk.pada perbedaan kedudukan dan
derajat atau status kriteria dalam membedakan status pada masyarakat. Kondisi
sehari-hari yang telah membudaya bagi individu atau kelompok di mana kondisi
sosial ekonomi masyarakat ditandai adanya saling kenal-mengenal antar satu
dengan yang lain, paguyuban, sifat kegotong-royongan dan kekeluargaan
(Basrowi, 2010-dalam Simarmata, 2017).

Pengelolaan hutan tidak dapat dipisahkan dari masyarakat, khususnya
masyarakat yang tinggal di sekitar hutan. Interaksi masyarakat dengan lingkungan
alam berupa hutan merupakan bentuk dari aktivitas sosial ekonomi masyarakat
desa sekitar hutan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup. Masyarakat desa
sekitar hutan dalam" kehidupan sehari-harinya memerlukan keberadaan hutan
untuk memenuhi kebutuhannya. Interaksi masyarakat desa dengan kawasan hutan
tercermin dari kegiatan masyarakat seperti mengumpulkan hasil hutan berupa
bahan bangunan, kayu bakar, umbi-umbian dan lain-lain (Simarmata, 2017)

Kondisi sosial ekonomi masyarakat menjadi objek utama dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan. Pada kenyataanya penduduk
yang tinggal di sekitar hutan merupakan masyarakat yang tergolong miskin karena

lebih dari 60% penduduk berprofesi sebagai petani dan menggantungkan hidup
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pada hasil pertanian, bahkan tidak semua masyarakat memiliki lahan (Sutejo,

2014 dalam Simarmata, 2017).

sosial
tanggungan

sebagainya.

dalam penelitian ini Q&
sosial ekonomi seseorang, .
tingkat pendidikan.
A. Pendapatan

Pendapatan rumah tangga adalah kumpulan pendapatan dari setiap anggota
rumah tangga (Sutejo, 2014). Pendapatan masyarakat dapat dihitung dengan
menjumlahkan seluruh pendapatan yang diterima dari kegiatan usahatani dan

pendapatan dari kegiatan non usahatani. Pendapatan dapat digunakan untuk
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menggambarkan tingkat kemampuan petani untuk memenuhi kebutuhan hidupnya

karena pendapatan petani dapat digunakan untuk mencerminkan keadaan ekonomi

rumah tangga. Tingkat keberhasilan petani dalam mengelola lahan dilihat dari

kesempat

kebutuhan

berpikir, perilaku dan respon terhadap informasi. Umumnya masyarakat dengan

kemampuan ekonomi yang rendah sulit mendapatkan pendidikan yang tinggi.
Tingkat pendidikan dan keterampilan masyarakat sekitar hutan umumnya berada
pada level rendah. Tingkat pendiikan petani dapat mempengaruhi usaha yang
dijalankan yaitu berhasil tidaknya suatu usaha dapat dipengaruhi pendidikan

(Sutejo, 2014).
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Semakin tinggi tingkat pendidikan semakin tinggi biaya yang diperlukan
(Basrowi dan Juariah, 2010). Pendidikan yang semakin baik dapat menyebabkan
semakin responsifnya seseorang terhadap perubahan (Kadir dkk, 2012). Semakin
tinggi tingkat pendidikan akan. semakin tinggl kemampuan individu dalam
memperbanyak pilihan terhadap mata pencaharian lain (Hastanti dan Trianto,
2015). Tingkat pendidikan yang semakin tinggi.dapat mempengaruhi kemampuan
masyarakat dalam mengelola hutan. Umumnya pendidikan yang tinggi juga akan
memberi keterbukaan yang semakin tinggi terhadap informasi-informasi yang
berhubungan dengan usaha yang dijalankan (Achmad dkk, 2015; Budhiati, 2011).
Tingkat pendidikan masyarakat rendah menyebabkan tingkat kesejahteraan
masyarakat juga rendah karena tingkat pendidikan berhubungan dengan tingkat
pendapatan masyarakat (Hamid dkk, 2011). Rendahnya tingkat pendidikan
masyarakat diakibatkan adanya keterbatasan biaya (Adalina, 2015). Rendahnya
tingkat pendidikan menyebabkan kurangnya pemahaman tentang makna
konservasi sumber daya alam di masa mendatang. Tidak semua petani dengan
pendidikan rendah mengalami kegagalan dalam usaha tani, tetapi cukup banyak
yang tidak berhasil dan mengalami kerugian (Hastanti dan Trianto, 2012).

C. Jumlah Tanggungan Keluarga

Anggota keluarga adalah anggota dalam rumah tangga yang termasuk
satuan unit anggaran satu dapur, termasuk anak sekolah yang tinggal serumah dan
menjadi tanggungan keluarga, tetapi tidak termasuk orang lain yang tinggal
serumah yang tidak ikut makan dalam rumah tersebut (Subarna, 2011). Jumlah

tanggungan keluarga adalah adalah anggota rumah tangga yang belum bekerja,
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status bersekolah dan orang tua lanjut. Pada umumnya, beban tanggungan
keluarga terdiri dari 3-4 orang, yang meliputi istri dan anak (Wasak, 2012; Neil
dkk, 2016). Semakin tinggi jumlah tanggungan keluarga semakin tinggi juga
pengeluaran (Mamuko dkk;, 2016).

Jumlah tanggungan keluarga dapat mempengaruhi semangat dan
kreativitas kepala keluarga.. untuk “memenuhi  kebutuhan hidup keluarganya.
Semakin hanyak jumlah tanggungan keluarga maka Semakin banyak kebutuhan
yang harus dipenuhi (Subarna, 2011). Kondisi ini mengharuskan setiap kepala
keluarga harus. bekerja lebih keras untuk memenuhi kebutuhan keluarganya
sehingga dapat mempengaruhi terjadinya pembukaan lahan baru dalam kawasan
hutan. Jumlah tanggungan keluarga dapat dijadikan sebagai sumber tenaga kerja
dalam pengelolaan lahan hutan. Penggarapan lahan hutan umumnya dijalankan
oleh ayah dan ibu, sedangkan anak cukup jarang terlibat kecuali anak yang tidak
sekolah. Umumnya anak-anak petani sekolah sampai keluar dari desa, sehingga
waktu untuk bekerja di lahan semakin sedikit. Semakin kecilnya ukuran jumlah
keluarga ditambah dengan rendahnya modal, maka rata-rata petani tidak dapat
mengelola hutan dengan baik (Aehmad dkk; 2015).

D. Jenis Pekerjaan

Menurut Judian setiap manusia berhak mendapatkan pekerjaan yang layak,
mampu untuk menghidupi diri sendiri maupun keluarganya. Kerja merupakan
bagian dari hidup manusia, dengan bekerja manusia bisa bertahan hidup, mencari

makan dan meningkatkan taraf kesejahteraannya. Bekerja juga merupakan
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eksistensi diri sebagai makhluk sosial. Karena itu, jenis-jenis pekerjaan cukup
banyak sesuai dengan keahlian seseorang (Karlina, 2016).

Kesimpulannya jenis pekerjaan adalah segala sesuatu yang dikerjakan

daerah mulai
dari lahir sg sampai setelah

menikah da apat pekerjaan di

AENAENES

daerah lain. a tinggal pada
suatu tempa

masyarakat d pada umumnya

=\
N
&
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>
«Q
QD
o
<)
g
(92)
c
z

dapat mempe A kesadaran untuk

Lama menggarap adalah lamanya masyarakat dalam melakukan kegiatan
pengelolaan lahan usahatani. Lahan usaha tani merupakan tempat berlangsungnya
kegiatan pertanian mulai bercocok tanam dan lain sebagainya. Semakin lama
seseorang menggarap lahan maka semakin luas lahan lahan garapan yang dimiliki
dan semakin besar pula modal yang harus disediakan dalam mengusahakan

tanaman (Pasha, 2009).
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Masyarakat yang telah lama menggarap lahan hutan memperoleh
pengalaman cara mengelola lahan hutan dengan baik. Pengalaman petani dapat

memberikan peluang yang besar terhadap pengembangan usaha masyarakat di

lahan hutan. U p lahan hutan akan
lebih
G.

ﬁ em pertanian
(Karto, 20 i an me 1 dari sebuah rumah
tangga peta pat kan se )Nomi masyarakat
pedesaan ( 0 .";: ‘- -L :;_ ; pat yang digunakan
untuk melakuka : as _ | /3 wr dalam satuan
hektar (ha). Semakin luas K : akin banyak pohon yang
berproduksi aka enga : sar_ te alkan produktifitas
usahatani, sela a juga a ierhadap pendapatan

resiko kegagalan dan mengurangi modal usaha tani (Antara, 2005). Modal yang
rendah dapat mendukung keberlanjutan suatu usaha. Luas lahan mempengaruhi
jumlah jenis tanaman yang diusahakan dalam pemanfaatan lahan (Satriawan dan

Faudy, 2013).
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2.14 LFA (Logical Framework Analysis)

Logical Framework Analysis adalah instrumen analisis, presentasi dan

manajemen yang dapat membantu perencana untuk menganalisis situasi eksisting,

2.14.1 LFA Tahap Analisis

Tahap analisis harus dilaksanakan sebagai suatu proses pembelajaran yang
dinamis dan bukan sebagai seperangkat tahap-tahap yang bersifat linear. Sebagai
contoh, walaupun analisis pemangku kepentingan dituliskan sebagai langkah pertama

dalam tahap analisis, dalam prakteknya, analisis tersebut harus terus ditinjau selama
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dilakukan langkah-langkah lain dalam LFA untuk memastikan kesesuain konteks dan

relevansinya dalam keseluruhan analisis LFA (European Integration Office 2011).

A. Analisis Pemangku Kepentingan

Analis
puhak-pih

akan dilak

pun konflik antara sesama pemangku ingan; dan (4) interpretasi penemuan-
penemuan pada tahapan analisis ini dan mendefinisikan bagaimana hal-hal tersebut
dapat diinkorporasikan ke dalam suatu rancangan kegiatan (Hadisetiawati, 2012).
Ada berbagai alat yang dapat digunakan untuk mendukung analisis pemangku

kepentingan yaitu (1) matriks analisis pemangku kepentingan, (2) analisis SWOT,

(3) diagram Venn, dan (4) diagram laba-laba (Ausguidline, 2005).
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B. Analisis Permasalahan
Analisis masalah mengidentifikasi aspek negatif dari situasi yang ada dan

menetapkan hubungan 'sebab dan akibat' antara masalah yang diidentifikasi. Dalam

ada. Bergal Ié eksita : : angani oleh proyek, studi
atau penila

Integration

C. Analisis Tujuan

Analisis tujuan dilakukan setelah dilakukan analisis permasalahan dan
pemangku kepentingan. Situasi negatif dari pohon masalah dikonversi menjadi
solusi dan dinyatakan sebagai pencapaian positif. Prestasi positif ini sebenarnya

tujuan, dan disajikan dalam diagram tujuan yang menunjukkan sarana untuk
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mencapai tujuan hirarki (European Integration Office 2011). Bagian atas dari

pohon tujuan merupakan tujuan akhir yang ingin dicapai dan bagian bawahnya

diisi dengan cara atau upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan.

alternatif-alternatif strategi untuk mengembangkan kegiatan. Pohon Tujuan
biasanya menunjukkan berbagai kelompok tujuan yang memiliki keterkaitan
sarana-ujung yang melekat. Dari kemungkinan strategi intervensi ini yang paling
relevan dan layak dipilih berdasarkan sejumlah kriteria, termasuk relevansi,
kemungkinan sukses, ketersediaan sumber daya, dll (European Integration Office

2011).
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Tahapan analisis ini dapat dilakukan dengan mengembangkan matriks
SWOT (Strengths-weakeness-opportunities-threats). Analisis SWOT merupakan

perangkat yang dapat digunakan untuk pengujian kegiatan organisasi. Kriteria-

diperlakukan se . ara opean Integration

Sebagaima alnya de : . tahap g an juga harus
uro

Office 2011). :

an: is disaji isis lebih lanjut dalam
Matriks logfram asan proyek hingga
tingkat aktivitas. Log .-Q ‘ atriks dengan empat kolom dan

empat (atau lebih) baris, < emen-elemen kunci dari suatu proyek,
yaitu: (a) Hirarki tujuan proyek (Deskripsi Proyek atau Intervensi Proyek Logika),
(b) Lingkungan proyek dan faktor eksternal utama yang penting bagi keberhasilan
proyek (Asumsi), dan (c) Bagaimana prestasi proyek akan dipantau dan dievaluasi
(Indikator dan Sumber Verifikasi) (European Integration Office 2011). Komponen-

komponen yang terdapat pada matriks logical framework diekstrak dari tahapan-
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tahapan analisis sebelumnya. Struktur umum logframe matrix dapat dilihat pada

Gambar 2.3.

erekomendasikan strategi

L Tanah Darat Kab Q; : gi;.0
ogas Tanah Dara Q““M

pengelolaan hutan di Kecama anah Darat Kabupaten Kuantan
Singingi. Dalam penyusunan penelitian ini dilakukan perbandingan terhadap
beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk menjamin keaslian
penelitian. Keaslian penelitian merupakan bukti bahwa penelitian ini bukan
merupakan hasil duplikasi dari penelitian yang telahdilakukan sebelumnya.

Penelitian yang menjadi acuan maupun referensi serta kemiripan dengan tema

studi tersebut dilihat pada tabel 1.2 berikut ini :
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Tabel 2.2
Keaslian Penelitian

No. Peneliti Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
1 | Lukman ubahan tutupan Analisis spasial Selama kurun waktu 3 tahun (1999-
Mulyanto ¢ 2002), telah terjadi degradasi hutan

RIS ) L

\.“‘

I u

(hutan primer ke HBT), sebagian
besar (95%) dari hutan primer yang
ada pada tahun 1999 (2.046 ha)
telah berubah, diantaranya seluas
1.449 ha mengalami degradasi
sedangkan sisanya mengalami

deforestasi.

62




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

No. Peneliti Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
2 | Abd. Kadir W, | Analisis Kondisi Mendapatkan penjelasan tentang | Analisis deskriptif | Rendahnya tingkat pendidikan,
dkk (2012) Sosial Ekonomi problem sosial ekonomi kuantitatif, dan tingginya jumlah tanggungan

kualitatif

keluarga, rendahnya partisipasi
masyarakat menjadi anggota
kelompok tani, proses peningkatan
kemampuan masyarakat berjalan
lambat, dan rendahnya tingkat
pendapatan masyarakat dalam

memenuhi kebutuhan hidupnya.

63




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

No. Peneliti Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
3 | Akmal Khaery, | Strategi Mengetahui tingkat keusakan Interpretasi Strategi yang dihasilkan dari analisis
dkk (2016) Pengelolaan hutan mangrove Mangrove di pengindraan jauh, | SWOT untuk pengelolaan ekosistem

dan SWOT

mangrove di Desa Passare Apua adalah
dengan memanfaatkan status ekosistem
mangrove sebagai daerah konservasi
untuk menjaga kelestarian mangrove
sehingga berpotensi untuk dijadikan
daerah ekowisata yang menarik dan
harus memberdayakan masyarakat
untuk menyediakan bibit mangrove
melalui pembentukan kebun bibit
sehingga rehabilitasi tidak terhambat
lagi dengan alasan tidak tersedianya

bibit yang siap tanam.

64




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

No. Peneliti Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
4 | Tamaluddin Pemanfaatan Citra | Mengetahui perubahan Interpretasi citra | Perubahan penutupan lahan di
Syam, dkk pengindraan jauh | Hutan LindungRegister 22 Way

(2012)

- N

«t

Waya Lampung Tengah secara
berkala dapat diidentifikasi dengan
baik melalui analisis citra satelit
multi waktu. Kelas tutupan lahan
pertanian campuran mengalami
penurunan luas tutupan lahan
secara signifikan pada tiap tahun
analisis, sedangkan kelas hutan
sekunder dan semak belukar
mengalami kenaikan luasan,

walaupun relatif kurang signifikan.
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No. Peneliti Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
5 | Anton Silas Fungsi Kawasan Mengetahui arahan fungsi lahan | Deskriptif dan Kawasan hutan lindung Wosi
Sinery, dan Dan Strategi berdasarkan kondisi kelerengan, | Skoring Rendani memiliki potensi yang
Mahmud (2014) an curah hujan dan cukup besar dalam menunjang

upaya pengelolaan kawasan ini
seperti potensi flora dan fauna, air,
air terjun dan mata air dan goa serta
dukungan masyarakat sekitar
kawasan, namun legalitas kawasan
yang belum ada menjadi kendala
utama dalam pengelolaan kawasan
hutan lindung ini
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No. Peneliti Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
6 | Rose Merry Kondisi Sosial Mengetahui pendapatan Deskriptif Perlu adanya kegiatan pemberdayaan
Melawati Ekonomi masyarakat dari pemanfaatan Kualitatif masyarakat untuk memperbaiki
Linoria, dkk gkat kesejahteraan pendapatan dan peningkatan

(2016)

kesejahteraan masyarakat, dan

Perlu adanya kegiatan penyuluhan dan
sosialisasi tentang pemanfaatan hutan
kepada masyarakat agar masyarakat
lebih menjaga kelestarian dalam

pemanfaatan hutan

“\\\
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BAB Il

METODE PENELITIAN

kegiatan u

menyusun |

Seca

digunakan untuk menganalisa data dengan menggambarkan keadaan wilayah
penelitian sesuai data yang diperoleh, kemudian mengklasifikasi berdasarkan
tujuan yang dicapai. Dalam hal ini bertujuan untuk mengetahui laju perubahan
hutan di Kecamatan Logas Tanah Darat. Penelitian kualitatif merupakan suatu
metode penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan mengenai kondisi

lingkungan manusia dan atau lingkungan fisikal alami dalam kaitannya dengan
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gejala geosfere di permukaan bumi terkait dengan berbagai variasi kerangka

konseptual (Winchester, 2000 dalam Yunus, 2010)

3.2

3.21

lih sampel yang

elitian dan dapat

dengan penelitian ini, baik dalam bentuk tabulasi maupun deskriptif.
3.2.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Interpretasi Citra Satelit
Citra satelit merupakan rekaman gambar permukaan bumi yang diperoleh

dari media satelit. Metode pengumpulan data primer yang bersumber dari

pangan. Objek
wilayah yang

arat dari hasil

4. Kuesioner

Kuesioner merupakan daftar pernyataan atau pertanyaan yang dikirimkan
kepada para responden, baik secara langsung atau tidak langsung.
Pertanyaan yang ada dalam kuesioner bersifat tertutup dengan

menggunakan pilihan jawaban yang telah ditentukan.
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3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Logas Tanah Darat, Kabupaten

Kuantan Singingi. Alasan mengambil lokasi studi sebagai obyek penelitian yaitu

No Populasi (Jiwa)

1 Sikijang 843
2 Teratak Rendah 262
3 Perhentian Luas 2.474
4 Logas 910
5 Sungai Rambai 282
6 Rambahan 848
7 Lubuk Kebun 529
8 Situgal 341
9 Hulu Teso 1.729
10 | Suka Raja 2.449
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No Desa Populasi (Jiwa)
11 Sako Margasari 1.405
12 | Giri Sako 2.402

13 Kuantan Sako 3.086
i 1.073

sebagai ber

= = 99,52 di 1
n 1+ (20.843)(0,1)2 ,52 dibulatkan 100

Berdasarkan perhitungan tersebut sampel yang didapat berjumlah 100

responden, sebagai acuan jumlah kuesioner yang akan disebarkan kepada

masyrakat Kecamatan Logas Tanah Darat.
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3.5  Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan obyek penelitian, atau apa yang menjadi

titik perhatian suatu penelitian (Suharsimi, 2006 dalam Abiasti, 2011). Variabel

A\ A LA

-

0

2]
w
ﬁ\\
A Mata
7
T
Ting
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3.6

Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Pembuatan peta penutupan lahan Tahun 1988, 1998, 2008, dan Tahun

2018 dengan metode interpretasi pengindraan jauh. Peta penutup lahan ini
merupakan sumber utama dalam melihat perubahan penutupan lahan dari
lahan berhutan menjadi. tahan tidak berhutan. Interpretasi penutup lahan
menggunakan citra landsat true color (saluran 543 pada landsat TM dan
ETM+ serta saluran 654 pada landsat 8). Komposit citra adalah kombinasi
saluran pada citra dimaksudkan untuk mempermudah proses pengenalan
obyek yang ditentukan sesuai dengan tujuan penelitian. Proses interpretasi
penutup lahan dilakukan dengan cara interpretasi visual dengan
menggunakan kunci interpretasi dan local knowledge terhadap wilayah
penelitian (Nugraha,2016). Penelitian ini fokus pada penutup lahan yang
berada pada administrasi Kecamatan Logas Tanah Darat. Pengelompokan
penutup lahan untuk interpretasi didasarkan oleh local knowledge penulis
terhadap daerah penelitian. Kelas penutup-lahan yang digunakan pada
penelitian ini adalahlahan berhutan.dan lahan tidak berhutan. Hal ini
dikarenakan penelitian ini fokus kepada penutup lahan atau kondisi

vegetasi suatu wilayah yang mempengaruhi laju perubahan hutan.

. Uji akurasi peta penutup lahan yang dilakukan dengan metode Short,

metode ini membandingkan peta yang dihasilkan dengan kenyataan di
lapangan. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah dengan

menggunakan random sampling, metode penarikan sampel ini dilakukan
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secara acak berdasarkan kelas penutup lahan. Jumlah sampel yang diambil

pada uji akurasi sebanyak 40 sampel yang tersebar merata di seluruh

wilayah penelitian. Hal ini didasarkan pada pemahaman bahwa distribusi

Penutup

Commission Error

Lahan Hutan
. . B
interpretasi Lahan A B A+B —_—
Hutan A+ B
C
Lahan Non C D C+D
Hutan C+D
Total A+C B+D A+B+C+D
Omission Error ¢ B Overall A+D 100 %
A+C B+D Akurasi |A+B+C+D " ’

Sumber: Wijaya, 2013
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3. Untuk melihat perubahan laju perubahan hutan di Kecamatan Logas Tanah

Darat dalam rentang waktu Tahun 1988-2018 diperlukan analisis dengan

metode tumpang susun (overlay) menggunakan aplikasi ArcGIS 10.1.

masyarakat terkait perilaku terhadap pemanfaatan hutan di Kecamatan
Logas Tanah Darat. Dalam analisis deskriptif kualitatif, data diperoleh dari
hasil pengolahan kuesioner yang disebarkan terhadap masyarakat
Kecamatan Logas Tanah Darat. Teknik pengambilan sampel

menggunakan rumus slovin. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 100
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3.7

responden yang disebarkan secara acak kepada masyarakat Kecamatan

Logas Tanah Darat.

Untuk mengetahui strategi dan arahan pengendalian perubahan hutan di

Dalam pelaksanaan pene

dapat beberapa alat dan bahan yang

digunakan untuk kemudahan dalam proses penelitian yang dilakukan, adapun alat

dan bahan tersebut adalah sebagai berikut:

1.

2.

Buku-buku yang berhubungan dengan penelitian sebagai literatur
Alat tulis
Laptop

Handphone
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5. Software pendukung (ArcGIS 10.1, Ms. Office, GPS Essentials)
6. Citra Landsat Tahun 1988, 1998, 2008, dan Tahun 2018.

7. Kuesioner

38

g digunakan
dalam ukan dalam
perencanaan .da anaa aitu  berupa data,
sumber, hingg penelitian. Untuk
lebih jelasn
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Tabel 3.4 Desain Survey

No Tujuan Data Dibutuhkan Sumber Data Analisis Hasil
1 Identifikasi laju perubahan hutan | a. Citra satelit a. USGS/ Landsat Teridentifikasi laju perubahan
di Kecamatan Logas Tanah | b. Batas  administrasi | b. BAPPEDA Analisis hutan di Kecamatan Logas
Darat, Kabupa Kabupaten Kuantitatif dan | Tanah ~ Darat,  Kabupaten
Kuantan Singingi | SIG (overlay) Kuantan Singingi
2 Masyarakat Analisis Teridentifikasi karakteristik
amatan Logas | Desekriptif sosial dan ekonomi masyarakat
ah Darat kualitatif terkait perilaku terhadap
pemanfaatan hutan di
Kecamatan Logas Tanah Darat,
Kabupaten Kuantan Singingi
3 Hasil analisa laju | Analisis  LFA | Rekomendasi  strategi  dan
perubahan  hutan | (Logical arahan pengendalian perubahan
dan  Kkarakteristik | Framework hutan di Kecamatan Logas
sosial dan ekonomi | Analysis) Tanah Darat, Kabupaten
terkait perilaku Kuantan Singingi
terhadap
pemanfaatan hutan
Sumber: Hasi
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

Secara geografis Kabupaten Kuantan Singingi memiliki batas sebagai berikut:

a) Sebelah utara
b) Sebelah Selatan
c) Sebelah Timur

d) Sebelah Barat

: Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan
: Provinsi Jambi
: Kabupaten Indragiri Hulu

: Provinsi Sumatra Barat
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Secara astronomis Kabupaten Kuantan Singingi terletak antara 0°00 - 1°00

lintang selatan dan 101°02 - 101°55 bujur timur. Kabupaten Kuantan Singingi

memiliki luas 7.565 km? yang terdiri dari 15 kecamatan. Adapun kecamatan dapat

dilihat pada tabe

\@ig@mwmlﬂ; Sirgi

No sentase (%0)
1 Kua 7,37
2 Hulu 5,02
3 Gunu = = = 2,16
4 Pucu - - 10,73
5 Singingi .‘:E _I] - ‘:':,.. 25,52
6 | Singi ‘ 20,00
7 Kuantan Te J 2 3,54
8 Sentaj f <) ’ 1,90
9 Benai 1,63
10 Kuantan 1,94
11 Pangean ” 1,90
12 Logas Tanah 34 4,97
13 Kuantan Hilir Sebe 114,29 1,49
14 | Cerenti 456,00 5,96
15 Inuman 450,01 5,88

Sumber: BPS Kuantan Singingi, 2018
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4.2  Gambaran Umum Kecamatan Logas Tanah Darat

Kecamatan Logas Tanah Darat merupakan salah satu kecamatan yang

berada di Kabupaten Kuantan Singingi yang mempunyai jumlah penduduk
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4.3  Kondisi Demografi
4.3.1 Demografi Kabupaten Kuantan Singingi

Kabupaten Kuantan Singingi memiliki jumlah penduduk 321.216 jiwa

ak dari penduduk
perempuan aki-lak :‘) nlé ‘ mpuan berjumlah
156.447 ji g paling tinggi

terdapat di Ke in yang paling

No Kepadatan
1 Kuantan Mudik 546,28 42,82
2 Hulu Kuantan 384,40 23,07
3 Gunung Toar 13.956 165,25 84,45
4 Pucuk Rantau 10.804 821,64 13,15
5 Singingi 31.822 1.953,66 16,29
6 Singingi Hilir 38.424 1.530,97 25,10
7 Kuantan Tengah 48.368 270,74 178,65
8 Sentajo Raya 28.838 145,70 197,93
9 Benai 16.363 124,66 131,26
10 Kuantan Hilir 15.249 148,77 102,50
11 Pangean 18.870 145,32 129,25
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No Kecamatan Jumlah Penduduk Luas Kepadatan
(Jiwa) (km2)

12 Logas Tanah Darat 20.834 380,34 54,80

13 Kuantan Hilir Seberang 13.364 114,29 116,93

14 Cerenti 33,90

15

33,17

|
%

saly

ANANN

berjumlah

perempuan.

yang sanga jan perempuan,

karena dala aki dengan luas

desa/kelurahan.
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Tabel 4.3 Jumlah Penduduk
Kecamatan Logas Tanah Darat

No Desa Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 | Sikijang 437 395 832
2 | Teratak R 20 262
3 Per .254 2.474
4 | L 910
5 | Sun ,@}I R@ 282
6 | Ram 848
7 | Lubu 529
8 | Situg 341
9 | Hulu Teso =y | PosT 1.792
10 | Suka T 12| 2.449
11 | Sako ri 5_‘:-:' f.] ;:%‘9:{ 2 1.405
12 | Giri S ‘ : 2.402
13 | Kuantan Sa 3.086
14 | Sidoda E 1.073
15 | Bumi M oF oA 3 2.158
Ju 58 20.843

Sumber: BPS Kua i
4.4  Tofografi

Secara morfologi dapat dibagi atas dataran rendah, perbukitan

bergelombang, perbukitan tinggi, dan pegunungan.

1. Satuan Dataran Rendah

Elevasi satuan ini bervariasi antara 0 — 50 meter dari permukaan laut.

Berdasarkan gambar peta ketinggian dan kemiringan lereng dapat diketahui

87




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

bahwa sebagian besar wilayah Kabupaten Kuantan Singingi bagian utara
merupakan daerah dengan kemiringan yang datar (0-2%).

2. Satuan Perbukitan Bergelombang

atas batuan sedimen yang berumur pra tersier dan batuan volkanik.

45  Kondisi Hutan
Berdasarkan rencana pola ruang yang tertuang dalam Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kabupaten Kuantan Singingi terdapat beberapa jenis hutan

yaitu:
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1. Hutan Lindung

Hutan lindung ini berada di wilyah Kabupaten Kuantan Singingi bagian

Selatan dan berbatasan dengan wilayah Kabupaten Sijunjung dan

diperkuat oleh SK Menhut No.173/Kpts.11/1986. Penetapan ini kemudian
juga diperkuat dengan kebijakan pola ruang kawasan lindung nasional
pada Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 2008 tentang RTRWN. Selain
itu, berdasarkan Tata Guna Lahan Kesepakatan Provinsi Riau tahun 2007,
luas hutan yang disepakati sebagai hutan suaka alam dan wisata yang

kemudian pada RTRW Kabupaten Kuantan Singingi tahun 2007 disebut

89



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

sebagai hutan suaka margasatwa Bukit Rimbang-Bukit Baling adalah
62.685,65 ha yaitu di wilayah Kabupaten Kuantan Singingi yang

berbatasan dengan wilayah Kabupaten Sijunjung dan Kabupaten

E‘ ,.

o
v
”
.
&
matz
-
4
v

<
<

Tetap dimanfaatkan juga sebagai Hutan Tanaman Industri (HTI) seluas
120.565 Ha tersebar di daerah Baserah (Kecamatan Kuantan Hilir),
Cerenti (Kecamatan Cerenti), Tesso, dan Logas (Kecamatan Logas Tanah

Darat).
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2. Citra Spot-7, Tatwan 2016
3. Orafi RTRW Kabupeten Kuantan Simgingl

Halaman: 91 Nomor Peta: 4
Dibuat Okt
Rezon Bedva Painns / 123410672
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposit truecolor digunakan sebagal interpretasi visual pada citra landsat

dengan band 543 (landsat TM) dan 654 (landsat 8).

Citra landsat yang telah dikomposit selanjutnya di digitasi berdasarkan
kelas tutupan lahan. Kelas tutupan lahan dalam penelitian ini yaitu lahan berhutan
dan lahan tidak berhutan. Proses digitasi peta penutupan lahan terdapat beberapa

batasan yang digunakan sebagai berikut:
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a. Pembuatan peta penutupan lahan menggunakan input citra landsat yang
merupakan citra bersekala sedang bukan citra bersekala detail. Untuk

melihat penutupan lahan citra bersekala sedang sudah bisa digunakan

digitasi menurut kelas tutupan lahan perlu & “akurasi. Pengujian

akurasi ini ukan de emba jkan penutupan lahan hasil interpretasi
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA

Skala 1:250.000
o 75 150 300 450 80
b Usresel Trervene Messalzr
Dan W03 1984
Legenda:
Batas Administrasi
+— +- Batas Kabupaten
----- — Batas Kecamatan
- Batas Desa
Jaringan Jalan
Jalan Arteri
— Jalan Kolektor
Jalan Lokal
Perairan
=~ Sungal
@ Danau
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Sumber Data:

1. Pota Rups Burrs Indonesia, Skalin 1:50 000

2. Citra Spor-7, Tabwan 2016

3. BPS Xabupaten Kuantan Singngs, Tohun 2017

101°240°E 101'820°E Halaman: 94 Nomor Peta: 5

Dibrust Okt
Rezon Betva Painns / 123410672
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PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA

Sumber Data:

1. Pota Rupa Bus Indonesia, Skaln 150,000

2. Citra Spot-7, Tawan 2016

3. BPS Xabupaten Kuantan Singings, Tahun 2017

Halaman: 85 Nomor Peta; €

Dibuat Oty
Rezon Betva Painns / 123410672
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
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Sumber Data

1. Peta Rupa Burs Indonesia, Skaln 1:50 000

2. Citra Spot-7, Tabwan 2016

3, BPS Xabupaten Kuantan Singngs, Tohun 2017

Halaman: 58 Nomor Peta: 7

Debruat Ok
Rezon Betva Painns / 123410672
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Sumber Data

1. Peta Rupa Burs Indonesia, Skaln 1:50 000

2. Citra Spot-7, Tabwan 2016

3, BPS Xabupaten Kuantan Singngs, Tohun 2017

TAHUN 2018

Halaman: 97 Nomor Peta: 8

Debruat Ok
Rezon Betva Painns / 123410672
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Sumber Data:

1. Pota Rups Bums Indonesia, Skaln 1:50.000

2. Citra Spot-7, Tawan 2016

3. BPS Kabupaten Kuantan Singings, Tahun 2017

Halaman: 58 Nomor Peta; 9
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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Sumber Data:

1. Peta Rupa Burs Indonesia, Skaln 1:50 000

2. Citra Spot-7, Tawan 2016

3, BPS Kabupaten Kuantan Singings, Tahun 2017

Halaman: 99 Nomor Peta; 10
Ditrust Oty
Rezon Bebva Painns / 123410672
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1. Peta Rupa Burs Indonesia, Skaln 1:50 000
2. Citra Spot-7, Tabwan 2016
3, BPS Kabupaten Kuantan Singings, Tahun 2017
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1. Pota Rups Burs Indonesia, Skaln 1:50.000
2. Citra Spot-7, Tawan 2016
3, BPS Kabupaten Kuantan Singings, Tahun 2017
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5.1.2 Uji Akurasi Peta Penutupan Lahan Tahun 1988, 1998, 2008, Dan

Tahun 2018

Uji akurasi dilakukan untuk mengetahui seberapa akurat data penutupan

sampling se erbandingan data

penutupan n akan diolah
dengan tabe isual dianggap

valid apabila

masyarakat maka selanjutnya akan diarahkan ke tokoh masyarakat yang lebih
mengetahui kondisi penutupan lahan pada Tahun 1988. Wawancara tersebut
didasarkan pada titik sampel yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil kesesuaian
penutupan lahan interpretasi visual dengan penutupan lahan eksisting dapat dilihat

pada tabel berikut.
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Tabel 5. 1 Hasil Perbandingan Sampel
Penutupan Lahan Hasil Interpretasi dengan Penutupan Lahan EKsisting
Tahun 1988 Kecamatan Logas Tanah Darat

Koordinat

NO Hasil _ Ko_nd_isi Hasil
X Y Interpretasi eksisting

1 ]101°32'11.33"'T | 0°17'59.87"S | Berhutan Tidak berhutan | Tidak sesuai
2 | 101°31'49.23"T | 0°17'28.73"S. |-Tidakiberhutan | Tidak berhutan | Sesuai

3 | 101°3073.47"T |0°1824.04"S | Tidak berhutan {“Tidak berhutan | Sesuai

4 | 101°30'39.65"T | 0°17'45.36"S | Berhutan Berhutan Sesuai

5 |101°30'53.41"T | 0°16'48.57"S | Berhutan Tidak berhutan | Tidak sesuai
6 |101°30'4.05"T | 0°16'27.45"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

7 | 101°29'1.18"F | 0°14'59.69"S | Berhutan Berhutan Sesuai

8 |101°30'6.06"T | 0°1419.32"S | Berhutan Berhutan Sesuai

9 |101°28'49.53"T | 0°13'29.52"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

10 | 101°28'7.79"T. | 0°11'17.25"S | Berhutan Berhutan Sesuai

11 | 101°27'26.04"T | 0° 9'34.74"S | Berhutan Berhutan Sesuai

12 | 101°32'50.17*T | 0°17'9.32"S | Berhutan Berhutan Sesuai

13 | 101°33'55.11"T | 0°16'10.98"S | Berhutan Berhutan Sesuai

14 | 101°32'36.53"T | 0°16'16.50"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

15 | 101°32'12.32"T | 0°15'17.53"S | Tidak berhutan'. | Tidak berhutan | Sesuai

16 | 101°31'29.07"T | 0°13'%6.37"'S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

17 | 101°30'5.71"T | 0°12'49.90"S"| Berhutan Berhutan Sesuai

18 | 101°29'32.17"T | 0°11'10.11"S | Berhutan Berhutan Sesuai

19 | 101°30'24.37"T | 0° 9'11.76"S | Berhutan Berhutan Sesuai

20 |101°29'0.80"T | 0°93.24"S | Berhutan Berhutan Sesuai

21 | 101°35'35.02"T | 0°15'34.23"S | Berhutan Berhutan Sesuai

22 |101°36'51.83"T | 0°14'16.39"S | Berhutan Berhutan Sesuai

23 | 101°3424.07"T | 0°13'37.96"S | Berhutan Berhutan Sesuai

24 | 101°3322.02"T | 0°13'44.51"S | Berhutan Berhutan Sesuai
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25 |101°3324.93"T | 0°12'21.98"S | Berhutan Berhutan Sesuai
26 | 101°352.50"T | 0°11'39.43"S | Berhutan Berhutan Sesuai
27 |101°33'38.47"T | 0°10'35.55"S | Berhutan Berhutan Sesuai
28 | 101°3521.40"T {0°18'14.49"S | Berhutan Berhutan Sesuai
29 1101°36'11.47"T | 0°1829.45"S | Berhutan Berhutan Sesuai
30 | 101°37'47.84"T | 0°18'42.82"S- | Berhutan Berhutan Sesuai
31 | 101°37'39.06"T | 0°17729.09"S | Berhutan Berhutan Sesuai
32 | 101°3923.22"T | 0°18'4.91"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
33 | 101°38'59.88"T | 0°15'50.14"S | Berhutan Berhutan Sesuai
34 | 101°40'58.48"T | 0°16'57.19"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
35 | 101°42'40.36"T | 0°16'3.10"S | Berhutan Berhutan Sesuai
36 | 101°41'4.85"T | 0°22'38.72"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
37 | 101°39'53.93"T | 0°2024.28"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
38 | 101°41'39.43"T | 0°21'12.65"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
39 | 101°42'39.21*T | 0°19'13.80"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
40 | 101°44'38.39"T | 0°19'50.88"S | Fidak-berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

Sumber: Hasil Analisis, 2019

Pada tabel 5. 1 dapat dilihat kesesuaian-antara kelas tutupan lahan hasil
interpretasi dan kelas tutupan lahan eksisting dari 40 titik sampel yang tersebar
terdapat 38 titik sampel yang memiliki kesesuaian. Sedangkan yang tidak
memiliki kesesuaian antara kelas tutupan lahan hasil interpretasi dan kelas tutupan
lahan eksisting terdapat 2 titik sampel. Selanjutnya sampel hasil perbandingan
tersebut diolah dengan tabel uji akurasi untuk menentukan validnya data hasil
interpretasi dalam proses analisa laju perubuhan hutan di Kecamatan Logas Tanah

Darat.
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Tabel 5.2 Uji Akurasi Hasil Interpretasi Tahun 1988

Lapangan o
Commission
Penutup Lahan Lahan Total
) Error
La Berhutan | Tidak H
Interpretasi 0,07
RSTAS ISLApp 0.00
N Rig >,
Omis 95 %
Sumber: H [ = AL &

Berd 5.2 t day itik sar tasi merupakan
tutupan lah n da i rup utupan lahan tidak
berhutan. Ha menemu el tutupan lahan
berhutan dan Perbedaan terjadi
karena menurut hasil.inte japat tupan lahan berhutan,
setelah dilakukan obse titik sampel dari 26 titik
sampel tersebut tidak memiliki , dimana pada hasil interpretasi 2 titik

sampel tersebut merupakan tutupan lahan berhutan sedangkan hasil observasi
lapangan 2 titik sampel tersebut merupakan tutupan lahan tidak berhutan.
Perbedaan tersebut menghasilkan Commission Error 0,07 untuk tutupan
lahan berhutan berdasarkan hasil interpretasi dan Ommission Error 0,12 untuk
tutupan lahan tidak berhutan berdasarkan observasi lapangan. Overall akurasi

merupakan akurasi total dari pemetaan penutupan lahan tahun 1988. Nilai Overall
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akurasi didapat dari jumlah titik sampel yang memiliki kesesuaian antara hasil

interpretasi dan observasi lapangan dibagi dengan jumlah titik sampel

keseluruhan, kemudian untuk mendapatkan persentasenya dikalikan dengan

pada tabel berikut.
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Tabel 5.3 Hasil Perbandingan Sampel
Penutupan Lahan Hasil Interpretasi dengan Penutupan Lahan Eksisting
Tahun 1998 Kecamatan Logas Tanah Darat

Koordinat

NO Hasil : Ko_nd_isi Hasil
X Y Interpretasi eksisting

1 ]101°32'11.33"T | 0°17'59.87"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuali
2 | 101°31'49.23"T | 0°17'28.73"S.|Tidakiberhutan | Tidak berhutan | Sesuai
3 | 101°303.47"T |0°1824.04"S | Tidak berhutan “{'Tidak berhutan | Sesuai
4 | 101°30'39.65"T | 0°17'45.36"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
5 |101°30'53.41"T | 0°16'48.57"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
6 |101°30'4.05"T | 0°16'27.45"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
7 | 101°29'1.18"T | 0°14'59.69"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
8 |101°30'6.06"T | 0°14'19.32"S | Tidak berhutan [ Tidak berhutan | Sesuai
9 |101°28'49.53"T | 0°1329.52"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
10 | 101°28'7.79"T. | 0°11'17.25"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
11 | 101°27'26.04"T | 0° 9'34.74"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
12 | 101°32'50.17"T | 0°17'9.32"S | Tidak-berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
13 | 101°33'55.11"T | 0°16'10.98"S | Tidak berhutan | Berhutan Tidak sesuai
14 | 101°32'36.53"T | 0°16'16.50"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
15 | 101°32'12.32"T | 0°15'17.53"S | Tidak berhutan'. | Tidak berhutan | Sesuai
16 | 101°31'29.07"T | 0°13'6.37"'S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
17 | 101°30'5.71"T | 0°12'49.90"S"| Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
18 | 101°29'32.17"T | 0°11'10.11"S | Berhutan Berhutan Sesuai
19 | 101°30'24.37"T | 0° 9'11.76"S | Berhutan Berhutan Sesuai
20 | 101°29'0.80"T | 0°9'3.24"S | Berhutan Berhutan Sesuai
21 | 101°35'35.02"T | 0°15'34.23"S | Berhutan Berhutan Sesuai
22 |101°36'51.83"T | 0°14'16.39"S | Berhutan Berhutan Sesuai
23 |101°3424.07"T | 0°13'37.96"S | Berhutan Berhutan Sesuai
24 |101°3322.02"T | 0°13'44.51"S | Berhutan Berhutan Sesuai

107




No Koordinat [ nteHrSSr!tasi eigir']s?iir?giq Hasll
25 | 101°3324.93"T | 0°12'21.98"S | Berhutan Berhutan Sesuai

26 | 101°352.50"T | 0°11'39.43"S | Berhutan Berhutan Sesuai

27 | 101°33'38.47"T | 0°10'35.55"S | Berhutan Berhutan Sesuai

28 | 101°3521.40"T |0°18'14.49"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

29 | 101°36'11.47"T | 0°18'29.45"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

30 | 101°37°47.84"T | 0°18'42.82"S- | Tidakkerhutan | Berhutan Tidak sesuai
31 | 101°37'39.06"T | 0°1729.09"S | Berhutan Berhutan Sesuai

32 | 101°3923.12"T | 0°18'4.91"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuali

33 |101°38'59.88"T | 0°15'50.14"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuali

34 |101°40'58.48"T | 0°16'57.19"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuali

35 |101°42'40.36"T | 0°16'3.10"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

36 | 101°41'4.85"T | 0°22'38.72"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

37 |101°39'53.93"T | 0°2024.28"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

38 |101°41'39.43"T | 0°21'12.65"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuali

39 |101°42'39.21"T | 0°19'13.80"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

40 | 101°44'38.39"T | 0°19'50.88"S| Tidak-berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

Sumber: Hasil Analisis, 2019

Pada tabel 5.3 dapat dilihat dari 40 titik sampel yang tersebar terdapat 38

proses analisa laju perubuhan hutan di Kecamatan Logas Tanah Darat.

titik sampel yang memiliki kesesuaian antara kelas tutupan lahan hasil interpretasi
dan kelas tutupan lahan eksisting. Sedangkan yang tidak memiliki kesesuaian
terdapat 2 titik sampel antara kelas tutupan lahan hasil interpretasi dan kelas
tutupan lahan eksisting. Selanjutnya sampel hasil perbandingan tersebut diolah

dengan tabel uji akurasi untuk menentukan validnya data hasil interpretasi dalam
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Tabel 5.4 Uji Akurasi Hasil Interpretasi Tahun 1998

Lapangan o
Commission
Penutup Lahan Lahan Total
Error
Berhutan
0,00
0,06
95 %

dimana ada 2 titik sampel yang tida I kesesuaian. Pada hasil interpretasi
2 titik sampel tersebut merupakan tutupan lahan tidak berhutan sedangkan hasil
observasi lapangan 2 titik sampel tersebut merupakan tutupan lahan berhutan.
Perbedaan tersebut menghasilkan Commission Error 0,06 untuk tutupan
lahan tidak berhutan berdasarkan observasi lapangan dan Ommission Error 0,15
untuk tutupan lahan berhutan berdasarkan hasil interpretasi. Overall akurasi

merupakan akurasi total dari pemetaan penutupan lahan tahun 1998. Nilai Overall
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akurasi didapat dari jumlah titik sampel yang memiliki kesesuaian antara hasil

interpretasi dan observasi lapangan dibagi dengan jumlah titik sampel

keseluruhan, kemudian untuk mendapatkan persentasenya dikalikan dengan

pada tabel berikut.
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Tabel 5.5 Hasil Perbandingan Sampel
Penutupan Lahan Hasil Interpretasi dengan Penutupan Lahan EKsisting
Tahun 2008 Kecamatan Logas Tanah Darat

Z
o

Koordinat

X

Y

Hasil
Interpretasi

Kondisi
eksisting

Hasil

101°3211.33''T

0°17'59.87"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesuai

101°31'49.23"T

0°17'28.73"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesuai

101°30'3.47T

0°18'24.04"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesual

101°30'39.65"T

0°17'45.36"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesuai

101°30'53.41"T

0°16'48.57"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesuai

101°30'4.05"T

0°16'27.45"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesual

101°29'1.15*F

0°14'59.69"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesuai

101°30'6.06"T

0°14'19.32"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesuai

O©| O Nl o O | W N

101°28'49.53"T

GR132982S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesual

=
o

101°28'7.79"T

0°11'17.25"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesual

[
=

101°27'26.04"T

0° 9'34.74"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesuai

=
N

101°32'50.17*T

A

Tidak-berhutan

Tidak berhutan

Sesual

=
w

101°33'55.11%T

0°16'10.98"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesual

[EEN
IS

101°32'36.53"T

0°16'16.50"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesuai

=
(@) ]

101°32'12.32"T

LY

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesual

=
(o]

101°31'29.07"T

0°13'6.37''S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesual

[EEY
~

101°30'5.71"T

0°12'49.90"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesuai

[
oo

101°29'32.17"'T

0°11'10.11"S

Tidak berhutan

Berhutan

Tidak sesuai

=
(o]

101°30'24.37"T

0°9'11.76"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesual

N
o

101°29'0.80"T

0° 9'3.24"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesuai

N
[

101°35'35.02"T

0°15'34.23"S

Tidak berhutan

Berhutan

Tidak sesuai

N
N

101°36'51.83"T

0°14'16.39"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesual

N
w

101°34'24.07"T

0°13'37.96"S

Berhutan

Berhutan

Sesuai

N
S

101°33'22.02"T

0°13'44.51"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesual
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No

Koordinat

Hasil
Interpretasi

Kondisi
eksisting

Hasil

25

101°33'24.93"T

0°12'21.98"S

Berhutan

Berhutan

Sesuai

26

101°35'2.50"T

0°11'39.43"S

Tidak berhutan

Berhutan

Tidak sesuai

27

101°33'38.47"T

QSRS 55"S

Berhutan

Berhutan

Sesual

28

101°35'21.40"T

0°18'14.49"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesual

29

101°3611.4¢"T

0°18'29.45"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesuali

30

101°37'47.84"T

0°18'42.82"S

Tidakberhutan

Tidak berhutan

Sesuai

31

101°37'39.06"T

U°15¥9.0%:S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesuai

32

101°39'23.22"T

0°18'4.91"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesual

33

101°38'59.88"T

0°15'50.14"S

Berhutan

Berhutan

Sesuai

34

101°40'58.48"T

UL16 8 1ERe

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesuai

35

101°42'40.36"T

0°16'3.10"S

Berhutan

Berhutan

Sesual

36

101°41'4.85"T

YRS 'S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesuai

37

101°39'53.93"T

0°20'24.28"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesuai

38

101°41'39.43""T

0°21'12.65"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesual

39

101°42'39.21°T

0°19'13.80"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesual

40

101°44'38.39"T

0°19'50.88"S

Tidak berhutan

Tidak berhutan

Sesuai

Sumber: Hasil Analisis, 2019

Pada tabel 5.5 dapat dilihat kesesuaian antara kelas tutupan lahan hasil

Darat.

interpretasi dan kelas tutupan lahan eksisting dari 40 titik sampel yang tersebar
terdapat 37 titik sampel yang memiliki kesesuaian. Sedangkan yang tidak
memiliki kesesuaian antara kelas tutupan lahan hasil interpretasi dan kelas tutupan
lahan eksisting terdapat 3 titik sampel. Selanjutnya sampel hasil perbandingan
tersebut diolah dengan tabel uji akurasi untuk menentukan validnya data hasil

interpretasi dalam proses analisa laju perubuhan hutan di Kecamatan Logas Tanah
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Tabel 5.6 Uji Akurasi Hasil Interpretasi Tahun 2008

Lapangan

Penutup

Lahan

Berhutan

berhutan, ternyata ada 3 titik sa

Commission

Error

0,00

0,08

92,50 %

g tidak memiliki kesesuaian, dimana

pada hasil interpretasi 3 titik sampel tersebut merupakan tutupan lahan berhutan

sedangkan hasil observasi lapangan 3 titik sampel tersebut merupakan tutupan

lahan tidak berhutan.

Perbedaan tersebut menghasilkan Commission Error 0,08 untuk tutupan

lahan tidak berhutan berdasarkan observasi lapangan dan Ommission Error 0,37

untuk tutupan lahan berhutan berdasarkan hasil interpretasi. Overall akurasi
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merupakan akurasi total dari pemetaan penutupan lahan tahun 2008. Nilai Overall
akurasi didapat dari jumlah titik sampel yang memiliki kesesuaian antara hasil

interpretasi dan observasi lapangan dibagi dengan jumlah titik sampel

keseluruhan, kem nendapatkan ‘ a dikalikan dengan

hasil inte asi dan erva i N jumlah titik

sampel ke : 1 3 i perhitungan nilai

D.

dengan observasi
lapangan. Titik n 2018 disesuaikan
langsung dengan ko sil kesesuaian penutupan
lahan interpretasi visual de sisting dapat dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel 5.7 Hasil Perbandingan Sampel
Penutupan Lahan Hasil Interpretasi dengan Penutupan Lahan EKksisting
Tahun 2018 Kecamatan Logas Tanah Darat

NO Koordinat Hasil _ Ko_nd_isi Hasil
X Y Interpretasi eksisting

1 ]101°32'11.33"T | 0°17'59.87"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

2 | 101°31'49.23"T | 0°17'28.73"S. |- Tidakjberhutan | Tidak berhutan | Sesuai

3 |101°3073.47"T |0°18724.04"S | Tidak berhutan {“Tidak berhutan | Sesuai

4 | 101°30'39.65"T | 0°17'45.36"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

5 |101°30'53.41"T | 0°16'48.57"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

6 |101°30'4.05"T | 0°16'27.45"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

7 |1 101°29'1.18"T | 0°14'59.69"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

8 |101°30'6.06"T | 0°14'19.32"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

9 |101°28'49.53"T | 0°1329.52"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

10 | 101°28'7.79"T. | 0°11'17.25"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

11 | 101°27'26.04"T | 0° 9'34.74"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

12 | 101°32'50.17"T | 0°17'9.32"S | Tidak-berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

13 | 101°33'55.11"T | 0°16'10.98"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

14 | 101°32'36.53"T | 0°16'16.50"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

15 | 101°32'12.32"T | 0°15'17.53"S | Tidak berhutan'.| Tidak berhutan | Sesuai

16 | 101°31'29.07"T | 0°13'6.37"'S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

17 | 101°30'5.71"T | 0°12'49.90"S"| Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

18 | 101°29'32.17"T | 0°11'10.11"S | Tidak berhutan | Berhutan Tidak sesuai
19 | 101°30'24.37"T | 0° 9'11.76"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuali

20 |101°29'0.80"T | 0°9'3.24"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

21 | 101°35'35.02"T | 0°15'34.23"S | Tidak berhutan | Berhutan Tidak sesuai
22 |101°36'51.83"T | 0°14'16.39"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai

23 |101°3424.07"T | 0°13'37.96"S | Berhutan Berhutan Sesuai

24 |101°3322.02"T | 0°13'44.51"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
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No Koordinat [ nteHrSSr!tasi eigir']s?iir?giq Hasll
25 | 101°3324.93"T | 0°12'21.98"S | Berhutan Berhutan Sesuai
26 | 101°352.50"T | 0°11'39.43"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
27 |101°33'38.47"T | 0°10'35.55"S | Tidak berhutan {<Tidak berhutan | Sesuali
28 | 101°3521.40"T [ 0°18'14.49"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
29 | 101°36'11.47"T | 0°1829.45"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
30 | 101°37'47.84"T | 0°18'42.82"S- | Tidak/berhutan | Tidak berhutan = | Sesuai
31 | 101°37'39.06"T | 0°1729.09"S | Tidak berhutan ‘“Tidak berhutan | Sesuai
32 1101°3923.12"T | 0°18'4.91"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
33 |101°38'59.88"T | 0°15'50.14"S | Berhutan Berhutan Sesuai
34 1101°40'58.48"T | 0°16'57.19"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
35 | 101°42'40.36"T | 0°16'3.10"S | Berhutan Berhutan Sesuai
36 | 101°41'4.85"T | 0°22'38.72"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
37 |101°39'53.93"T | 0°2024.28"S | Tidak berhutan |.Tidak berhutan | Sesuai
38 |101°41'39.43"T | 0°21'12.65"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
39 |101°42'39.21T | 0°19'13.80"S | Tidak berhutan | Tidak berhutan | Sesuai
40 | 101°44'38.39"T | 0°19'50.88"S | Berhutan Berhutan Sesuai

Sumber: Hasil Analisis, 2019

Pada tabel 5.7 dapat dilihat kesesuaian antara kelas tutupan lahan hasil

Darat.

interpretasi dan kelas tutupan lahan eksisting dari 40 titik sampel yang tersebar
terdapat 38 titik sampel yang memiliki kesesuaian. Sedangkan yang tidak
memiliki kesesuaian antara kelas tutupan lahan hasil interpretasi dan kelas tutupan
lahan eksisting terdapat 2 titik sampel. Selanjutnya sampel hasil perbandingan
tersebut diolah dengan tabel uji akurasi untuk menentukan validnya data hasil

interpretasi dalam proses analisa laju perubuhan hutan di Kecamatan Logas Tanah
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Tabel 5.8 Uji Akurasi Hasil Interpretasi Tahun 2018

Lapangan o
Commission
Penutup Lahan Lahan Total
Error
Berhutan
0,00
0,05
95 %

berhutan, ternyata ada 2 titik sa g tidak memiliki kesesuaian, dimana
pada hasil interpretasi 2 titik sampel tersebut merupakan tutupan lahan tidak
berhutan sedangkan hasil observasi lapangan 2 titik sampel tersebut merupakan
tutupan lahan berhutan.

Perbedaan tersebut menghasilkan Commission Error 0,05 untuk tutupan
lahan tidak berhutan berdasarkan observasi lapangan dan Ommission Error 0,28

untuk tutupan lahan berhutan berdasarkan hasil interpretasi. Overall akurasi
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merupakan akurasi total dari pemetaan penutupan lahan tahun 1988. Nilai Overall
akurasi didapat dari jumlah titik sampel yang memiliki kesesuaian antara hasil

interpretasi dan observasi lapangan dibagi dengan jumlah titik sampel

hasil inte i@ “dan

akurasi ter

menganalisa

‘\\\\“\‘i\qa“

P
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5.1.3 Analisis Laju Perubahan Hutan Tahun 1988, 1998, 2008, Dan Tahun

2018

A. Penutupan Lahan Tahun 1988

3
P \:
—
D
e
@D
>
[
—
o
o]
D
>

lahan tahu
dibandingk
37.473,39

jelasnya liha

v\

No
idak Berhutan

1 | Sikijang 1869,65
2 | Teratak Rendah 1642,10
3 | Perhentian Luas 945,37
4 | Logas 155,54 1753,08
5 | Sungai Rambai 687,70 1652,63
6 | Rambahan 0 1090,78
7 | Lubuk Kebun 2328,80 2463,63
8 | Situgal 6303,25 1665,53
9 | Hulu Teso 3543,01 648,52
10 | Suka Raja 452,65 733,39
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Luas Penutupan Lahan (ha)
No Desa
Hutan Tidak Berhutan
11 | Sako Margosari 472,90 832,96
12 | Giri Sako 643,21
13 | Kuantan 1175,52

470,02

14

15
Sumber:

berhutan, dari
12 desa te esa Giri Sako
dengan luas
yang memiliki lahan be an_paling se : : 5 dengan luas 155,54
ha. Adapun Desa Sikijang,
Perhentian Luas da ahan. sebu kan desa yang berada

di pusat Keca

25000
20000
15000
10000
5000 M Berhutan
0 - M Tidak Berhutan
Ww c v v z c c T O ® T O O F ©
S S S %8 8 33T g %% 8 2
= ¢ 24 9 E ® @ 2 F £ o v wn 3 §
X o c T 9 ¥ 35 5 8 ™ - c 3
(%2} o © [a'4 E ~ = S o G B 3 —
x £ s © 3 T o > c €
I o o 2 < S
s 2 < > o < @
[ S - < ~
(] n ©
- o v

Gambar 5.13 Diagram Penutupan Lahan Tahun 1988
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B. Penutupan Lahan 1998
Berdasarkan peta penutupan lahan tahun 1988, lahan berhutan di

Kecamatan Logas Tanah Darat mengalami penurunan menjadi 20.841,62 ha. Hal

iy disay yejepe il udwnyo(]
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No dak Berhutan

1 | Sikijang 1869,65
2 | Teratak Renda 2159,25
3 | Perhentian Luas | 9457
4 | Logas 1908,62
5 | Sungai Rambai 0 2340,33
6 | Rambahan 0 1090,78
7 | Lubuk Kebun 1261,03 3531,40
8 | Situgal 1143,98 6824,8
9 | Hulu Teso 2299 1892,52
10 | Suka Raja 0 1186,04
11 | Sako Margosari 0 1305,87
12 | Giri Sako 15290,05 4401,01
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Luas Penutupan Lahan (ha)
No Desa
Berhutan Tidak Berhutan

13 | Kuantan Sako 0 2870,13
14 | Sidodadi 1388,36
15 | Bumi Mul 989,16
Sumber:

Tanah Darat
mengalam rupakan desa
yang mem dan yang luas

terendah ad

pada 17

ma

Desa Suka

Mulya

akibat

elalui program

M Berhutan

Sikijang

%)
=
- S
c 4
v C
x ©
Y

c
S o
g £

(0]
F a

Logas

Sungai Rambai

Rambahan
Lubuk Kebun

Situgal

Hulu Teso

© = (o] (o] — ©
T o X X 2 >
F v ® ® T 3
[e] (%] (%] 1) E
£ 2t ¢ 3
> < S v ¢
v > © c g
g 3 °
© N4
(%]

M Tidak Berhutan

Gambar 5.14 Diagram Penutupan Lahan Tahun 1998
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C.

Penutupan Lahan 2008

Berdasarkan peta penutupan lahan tahun 2008, lahan berhutan di

Kecamatan Logas Tanah Darat terus mengalami penerunan luas menjadi 9.035,97

No Berhutan

1 1869,65
2 2136,19
3 945,37
4 1908,62
5) 1617,30
6 | Rambahan 1090,78
7 | Lubuk Kebun 3330,30
8 | Situgal 72,63
9 | Hulu Teso 1017,03 3174,49
10 | Suka Raja 0 1186,04
11 | Sako Margosari 0 1305,87
12 | Giri Sako 5021,29 14669,77
13 | Kuantan Sako 0 2870,13
14 | Sidodadi 84,38 2151,51
15 | Bumi Mulya 0 989,16

Sumber: Hasil Analisis, 2019
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Berdasarkan tabel 5.11 Desa Teratak Rendah, dan Sungai Rambai
merupakan desa yang memiliki lahan berhutan kembali setelah sebelumnya

hilang, luas lahan berhutan di desa tersebut yaitu 23,05 ha, dan 723,02 ha.

Sikijang

D. Penutupan Lahan 2018

Berdasarkan peta penutupan lahan tahun 2018 luas lahan berhutan di
Kecamatan Logas Tanah Darat mengalami peningkatan menjadi 10.754,11 ha.
Jumlah desa yang mempunyai lahan berhutan juga meningkat menjadi 9 desa,

bahkan ada 2 desa yang sebelumnya tidak ada berhutan sama sekali pada tahun
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berikut ini.
as
n
No
N‘E. r R erhutan

1 Sikij 4 1481,41
2 | Terat 992,86
3 Perhenti 945,37
4 | Logas — - 1908,62
5 | Sunga e | - 142836
6 | Ramb Z == 106831
7 | Lubuk \ 3223,75
8 | Situgal , , 7342,10
9 |HuluT & ' \ 3174,49
10 | Suka Raj — 11,86
11 | Sako Mar i 13,05
12 | Giri Sako - 14722,82
13 | Kuantan Sako 2870,13
14 | Sidodadi ,38 2151,51
15 | Bumi Mulya 0 989,16

Sumber: Hasil Analisis, 2019

Berdasarkan Tabel 5.12 Desa Sekijang dan Rambahan merupakan desa
yang memiliki hutan dengan luas masing-masing 388,24 ha dan 22,47 ha. Kedua
desa tersebut pada tahun awal penelitian ini bahkan tidak memiliki lahan berhutan

sama sekali. Setelah dilakukan observasi lapangan 17 maret 2019, penyebab hal
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tersebut adalah pada kedua desa tersebut terdapat hutan tanaman industri yang
dikelola oleh PT Riau Andalan Pulp & Paper (RAPP). Lahan hutan tanaman

industri milik PT RAPP tersebut saat dilakukannya observasi lapangan tidak

16000
14000
12000
10000
8000
6000
4000
2000

Sikijang

Luas Penutupan lahan di Kecamatan Logas Tanah Darat yaitu tutupan
lahan berhutan Tahun 1988 memiliki luas 37.473,39 ha, lebih luas dari tutupan
lahan tidak berhutan yaitu 18.071,61 ha. Tahun 1998 tutupan lahan berhutan
mengalami penurunan sehingga luasnya menjadi 20.841,62 ha, sebaliknya tutupan

lahan tidak berhutan mengalami peningkatan menjadi 34.703,38 ha. Luas
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perubahan lahan berhutan menjadi tidak berhutan pada Tahun 1998 vyaitu

16.631,77 ha.

Selanjutnya Tahun 2008 luas tutupan lahan berhutan di Kecamatan Logas

peningkata

penurunan
berhutan beruba jadi 1 berhutan denga : ebesar 4.372,79 ha,
tetapi pada : 2 aha ' berhutan tetap

terjadi yaitu 2

Tabel
No | Tanhun Tutupan Perubahan Tidak
Lahan ( Berhutan ke Berhutan ke
Berhutan Berhutan Tidak Berhutan Berhutan
1 1988 37473,39 18071,61 0 0
2 1998 20841,62 34703,38 16631,77 0
3 2008 9035,97 46509,97 14863,61 3057,96
4 2018 10754,11 44790,89 2654,65 4372,79

Sumber: Hasil Analisis, 2019
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Gambar 5.18 Laju Perubahan Hutan Tahun 1988-2018
132



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

F. Kaitan Laju Perubahan Hutan Dengan Tata Ruang
Secara tata ruang, deforestasi hutan yang terjadi di Kecamatan Logas

Tanah Darat berimplikasi terhadap keberhasilan Rencana Tata Ruang Wilayah

berada dibawa sil Hutan Kayu —
Hutan Ala . a Lest ;ﬂ' )angan pada 17
maret 2019, pada laha j . -H :.' : anyak mengalami
perubahan
keterlanjur

melalui meka an_fung AWasa verlaku saat ini akan

tersebut tentu akan mengalami ketidaksesuaian dengan rencana tata ruang diatasnya
yaitu RTRWP dan RTRWN. Ketidaksesuaian tersebut akan mengganggu realisasi
RTRW Kabupaten Kuantan Singingi akibat ketidakjelasan fungsi ruang pada kawasan

tersebut.
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5.2 Identifikasi karakteristik sosial dan ekonomi masyarakat terkait
perilaku terhadap pemanfaatan hutan.

Kondisi sosial ekonomi masyarakat menjadi objek utama dalam

perilaku d nfaata ar ‘- ‘ . Ja ah Darat dilakukan
dengan car 00 sampel yang

tersebar di s uk menentukan

kondisi aspek sebagai

penilaiannya nom suatu masyarakat

dapat ditentukan se d nelitian ini hanya akan
Q <o

memfokuskan pada b a ‘ f onomi seseorang, Yaitu

pekerjaan, pendapatan, tanggunga : daan tempat, tingkat pendidikan,

lama nenetap, luas lahan dan lama menggarap.

5.2.1 Pendidikan
Pendidikan merupakan hal penting untuk meningkatkan kualitas manusia
dalam segala hal. Tingkat pendidikan seseorang dapat mempengaruhi cara

berpikir, perilaku dan respon terhadap informasi. Umumnya masyarakat dengan
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kemampuan ekonomi yang rendah sulit mendapatkan pendidikan yang tinggi.

Tingkat pendidikan dan keterampilan masyarakat sekitar hutan umumnya berada

pada level rendah. Tingkat pendiikan petani dapat mempengaruhi usaha yang

Pendidikan masyarakat Kecamatan Logas Tanah Darat bisa dikatakan
tergolong rendah. Tingkat pendidikan rendah akan mempengaruhi cara-cara
masyarakat dalam menerima informasi, dimana tingkat pendidikan rendah
cenderung kurang inovasi sehingga berdampak terhadap usaha atau pekerjaan

yang ditekuninya. Masyarakat Kecamatan Logas Tanah Darat yang sebagian besar
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bekerja pada sektor perkebunan tidak bisa memaksimalkan hasil lahan akibat
minimnya pengetahuan dalam mengelola lahan. Hal tersebut memberikan tekanan

terhadap luasan hutan, dimana untuk meningkatkan hasil perkebunan masyarakat

bertahan hi

\ S V-
>
S
=
&
A
X

‘g\ﬁ%\'\%\'ﬁ

\-

juga meru
pekerjaan

Berdasarka
Tanah Dara

wiraswasta 12

M Petani
W Wiraswasta

W Pegawai Negeri
B Pegawai Swasta

I Pedagang

Gambar 5.23 Diagram Jenis Pekerjaan
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Perkebunan merupakan sumber pendapatan utama di Kecamatan Logas

Tanah Darat, baik itu perkebunan kelapa sawit maupun perkebunan Kkaret.

Masyarakat yang memiliki lahan perkebunan bukan hanya yang berprofesi

Logas Tanah Darat yaitu >30 tahun 74%, 8,1-16 tahun 16%, 4,1-8 tahun 6%, dan

2,1-4 tahun 4%.
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Lama Menetap
4%

6%

m 2,1-4 tahun

terhadap hutan.

Selain itu

Darat dilaksanakan. Masyarakat eks transmigrasi tersebar di beberapa desa yaitu
Desa Hulu Teso, Suka Raja, Sako Margasari, Giri Sako, Kuantan Sako, Sidodadi,
dan Bumi Mulya. Sebagian besar penduduk transmigran tersebut didatangkan dari
keluaga-keluarga di Pulau Jawa. Pada awal penempatan keluarga-keluarga
disediakan tanah perumahan dan lahan untuk palawija, beberapa tahun setelah

pemerintah merencanakan program KKPA (Kredit Koperasi Primer Anggota)
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untuk mendukung perekonomian masyarakat transmigran. Lahan hutan yang
berada di sekitar lokasi penempatan diubah menjadi perkebunan sawit.

Penduduk yang bermukim di Kecamatan Logas Tanah Darat kurang dari

Rp. 3.000.000,- sebanyak 12%.
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Pendapatan

B Antara Rp. 1.505.000,-
sampai Rp. 3.000.000,-

Antara Rp. 3.005.000,-
Rp. 5.000.000,-

JJJJJ

yang harus g ‘ : C skan setiap kepala
keluarga ha

sehingga dapa : 3 pem n baru dalam kawasan

menurut perkepala keluarga ang 40% dan 8-10 orang

7%.

Tanggungan Keluarga

7%

W 2-4 Orang
W 5-7 orang

m 8-10 orang

Gambar 5.26 Diagram Tanggungan Keluarga
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Pendapatan masyarakat Kecamatan Logas Tanah Darat sebagian besar
merupakan hasil perkebunan, baik itu perkebunan kelapa sawit maupun

perkebunan karet. Pendapatan masyarakat yang beragam tergantung luas lahan

berproduksi aka enga sar_ te atkan produktifitas

usahatani, sela a juga a ierhadap pendapatan

(Antara, 2005). Berdasarkan hasil kuesioner luas lahan yang dimiliki masing-
masing masyarakat Kecamatan Logas Tanah Darat yaitu 1-4 hektar 41%, 4,1-8
hektar 34%, 8,1-20 hektar 19%, dan > 20 hektar sebanyak 6%. Lamanya
masyarakat Kecamatan Logas Tanah Darat menggarap lahan sangat beragam yaitu

8,1 —20 tahun 47%, 4, 1 — 8 tahun 28%, 2, 1 — 4 tahun 9% dan >20 tahun 16%.
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

Luas Lahan

M 1-4 hektar
W 4,1-8 hektar

Hulu Teso, Sidodadi, dan Giri Sak akan hasil dari program KKPA (Kredit
Koperasi Primer Anggota) yang dikelola KUD Langgeng bekerjasama dengan PT
Citra Riau Sarana. Sedangkan di desa-desa lain masyarakat memperoleh lahan
dengan membuka hutan dan membeli lahan hutan yang telah digarap. Lahan

perkebunan yang dikelola dengan pola KKPA tentu terkonsep dengan baik

sehingga hasilnya lebih maksimal, berbeda dengan masyarakat yang mengelola
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lahannya secara mandiri. Hal tersebut menimbulkan kecemburuan dikalangan

masyarakat adat yang beratus tahun lamanya menjaga hutan.

5.3 i \ra pengendalian. )3 tan di Kecamatan

membang

ALy

potensial mbangun cara

untuk mela sil, menyajikan

ringkasan a itoring selama

) 5 )

n“\

pelaksanaan

Analisis Penyusunan
Pemangku > » Kerangka
Kepentingan Kerja Logis

Gambar 5.29 Bagan Kerja LFA

5.3.1 Analisis Pemangku Kepentingan (Stakeholders)
Dalam penelitian ini, analisis pemangku kepentingan dilakukan

denganmenggunakan analisis SWOT. Menurut European Integration Office 2011
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analisis SWOT dan matriks pemangku kepentingan merupakan jenis analisis yang

paling sering digunakan dalam tahapan analisis pemangku kepentingan.

A.

dihadapi s
umum atau

permasalaha

generalisasi i

perbaikan (AusAID 2005 dalam Hadisetiawati, 2012).
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Tabel 5.14 Matriks SWOT

Kekuatan Kelemahan

1. Masyarakat adat memiliki hak atas | 1. Perekonomian masyarakat
hutan bergantung terhadap perkebunan
. Kearifan if

nyerobotan hutan untuk

b) Kearifan lokal masyarakat dalam menjaga hutan
Masyarakat adat memiliki kearifan lokal dalam menjaga hutan, Hasil
rimba belantara berupa kayu perumahan, buah-buahan, rotan, binatang
buruan, berjenis burung dan ikan. Hasil rimba belantara itu bisa diambil

dalam batas tidak sampai merusak kelestariannya, karena itulah dalam
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pemeliharaannya dipandu dengan bidal kayu ditebang diganti kayu, rimba

ditebang diganti rimba. Jadi pengambilan hasil-hasil itu masih dalam batas

kemampuan belantara itu untuk bertahan, tidak jadi rusak binasa (Hamidy,

disini menggambarkan indikator internal sistem.
a) Perekonomian masyarakat bergantung terhadap perkebunan
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan mata pencaharian
masyarakat Kecamatan Logas Tanah Darat didominasi oleh petani. Sektor

perkebunan merupakan sumber pendapatan utama masayarakat Kecamatan
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Logas Tanah Darat. Perkebunan kelapa sawit merupakan jenis tanaman

yang paling luas, kemudian dikikuti oleh perkebunan karet.

b) Masifnya penyerobotan hutan untuk dijadikan lahan perkebunan

ada sehingga untuk mendapatkan hasil yang lebih masyarakat harus

menambah luas perkebunannya.
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3. Peluang
Berikut adalah hal-hal yang diidentifikasi sebagai peluang dalam

merekomendasikan Strategi dan arahan pengendalian perubahan hutan. Kekuatan

-

kehutanan

1 L\

gelola hutan

program ini

AR

ara  yang hal
jahteraan desa.
g pemanfaatan

akat setempat.

SALRAEN

a hutan produksi

Kelima adalah Sistem Kemitraan Hutan yakni kerjasama masyarakat
setempat dengan pengelolaan hutan, pemegang izin usaha pemanfaatan
(IUP) hutan, jasa hutan, izin pinjam pakai kawasan hutan atau pemegang

izin usaha industri primer hasil hutan.
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b)

b)

Pengakuan pemerintah terhadap masyarakat adat

Pemerintah melalui Rancangan Undang-Undang (RUU) tentang

masyarakat akan memberikan kekuatan bagi kelembagaan adat untuk

kemungkinan adanya perluasan lahan konsesi oleh perusahaan.
Transmigrasi

Dampak yang ditimbulkan transmigrasi pada tutupan hutan di luar Pulau
Jawa dan Madura dapat diklafikasikan dalam kategori hilangnya tutupan
hutan untuk lokasi transmigrasi, pindahnya transmigrasi dari lokasi yang

ditentukan karena penghasilan tidak mencukupi, dan adanya tekanan lahan
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bagi keluarga-keluarga non-transmigran di sekitar lokasi transmigrasi
akibat desakan para transmigran (Sunderlin, dkk, 1997). Selain

transmigrasi umum yang dicanangkan pemerintah pada Tahun 1982 di

erakhir transmigrasi

ara ebe “
““‘ .Q. . ga-keluraga

kepentingan yang terkait dalam kegiatan. Secara umum, pemangku kepentingan
yang terlibat tersusun dari lima komponen utama, yaitu unsur pemerintah,
Lembaga Adat, Perusahaan dan masyarakat. Berikut adalah penjelasan mengenai

pemangku kepentingan tersebut.
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1. Pemerintah
Unsur pemerintah yang berkepentingan dalam pengendalian perubahan

hutan yaitu pembuat kebijakan (birokrasi). Unsur birokrasi pemerintah yang

lian perubahan
pelaku dalam

itu bergerak di

masyarakat. Program C rusahe g mendukung sektor ekonomi
masyarakat akan meningkatkan kesejahteran masyarakat kawasan tersebut.
Apabila pola kerjasama tersebut berjalan secara maksimal maka konflik antara
masyarakat dan perusahan dalam mengelola hutan bisa dihindari.

3. Lembaga Adat

Dalam lingkup masyarakat pedesaan, lembaga adat masih mempunyai

peran penting dalam mengatur tatanan kehidupan kelompok masyarakat. Pola-
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pola pembagian tanah secara adat masih berlaku dilingkungan masyarakat.

Pemangku adat melayu dalam hal hutan tanah telah membuat semacam tata ruang

untuk masyarakat adat. Pertama rimba simpanan, kedua tanah kebun dan

akibat leste
menurunka
Kerugian
warga tida

terjaga kare

\\3\\‘%\3\?\1}?\ -

-

-
B
=)
«Q
©
=
=
o
@
=3
=h
x
3,

dijadikan lahan konsesi perusahaan yang bergerak dibidang industri perkebunan
atau kehutanan serta lahan perkebunan masyarakat.

Permasalahan tersebut disebabkan berkurangya peranan lembaga adat
dalam mengelola hutan, minimnya pengetahuan masyarakat dalam
memaksimalkan lahan yang memiliki luasan sedikit, ketidakjelasan kebijakan

pemerintah terkait pola kerjasama antara perusahaan dan masyarakat adat dalam
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mengelola lahan hutan, dan penelitian-penelitian tentang kerusakan hutan dan
dampaknya tidak mendapat perhatian penuh dari pemerintah. Sedangkan akibat
yang ditimbulkan permasalahan inti yaitu luasan lahan hutan semakin berkurang,
hasil hutan mengalami- penurunan, _terjadinya  bencana alam secara
berkepanjangan, hilangnya budaya lokal masyarakat, masifnya penyerobotan
hutan untuk lahan perkebunan; terjadinya koenflik lahan antara masyarakat dan
perusahaan dalam mengelola lahan hutan. Untuk lebih jelasnya lihat pohon

masalah pada gamabar 5.31.

terjadinya bencana alam secara hasil hutan mengalami hilangnya budaya lokal
berkepanjangan penurunan masyarakat
; Luasan lahan hutan Terjadinya konflik lahan antara
Masifnya penyerobotan hutan semakin berkurang masyarakat dan perusahaan dalam
untuk lahan perkebunan menqe'ola |ahan hutan

Tekanan terhadap luasan hutan untuk dijadikan lahan konsesi
perusahaan yang bergerak dibidang industri perkebunan atau
kehutanan serta lahan perkebunan masyarakat.

Berkurangnya peranan Ketidakjelasan kebijakan Minimnya pengetahuan
lembaga adat dalam pemerintah terkait pola kerjasama masyarakat dalam
mengelola hutan antara perusahaan dan masyarakat memaksimalkan lahan yang
adat dalam mengelola lahan hutan memiliki luasan sedikit

Penelitian-penelitian tentang
kerusakan hutan dan dampaknya
tidak mendapat perhatian penuh dari
pemerintah

Gambar 5.30 Pohon Masalah
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5.3.3 Analisis Tujuan

Analisis tujuan dalam arti luas merupakan prosedur yang secara sistematis

mengidentifikasi, mengkategorikan, menetapkan, dan jika dianggap perlu

tree). Anal
permasalaha adi ' 1 pos o a te 3..80lusi yang ingin

dicapai. Po
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2. Terlaksananya
kembali kearifan
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dalam menjaga
hutan

manajemen yang baik
dalam hal
pengelolaan
perkebunan
masyarakat
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Gambar 5.31 Pohon Tujuan
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5.3.4 Analisis Aternatif Strategi Pengembangan
Tahapan analisis alternatif strategi pengembangan dilakukan untuk

memilah tujuan dan permasalahan utama yang akan ditindaklanjuti dalam tahapan

strategi; (2 i tujue 9 ‘: G ‘ ata uk dicapai; (3)
eliminasi an e \ i '.: ha agiatan lain yang
sejenis; (4)
pengembanga , guji-kelayakan/feasib ari a ‘ alternatif strategi

pengembang

Tahapan terakhir dalam analisis LFA adalah penyusunan logframe matrix
(matriks LFA). Pada matriks yang disusun tersebut disajikan secara sistematis dan
terfokus mengenai kegiatan, indikator, perangkat verifikasi dan asumsi yang
dibutuhkan dalam pengendalian laju perubahan hutan di Kecamatan Logas Tanah
Darat. Kolom asumsi pada bagian kanan matriks dimaksudkan sebagai hal-hal pada

kondisi eksternal yang perlu dipenuhi agar logika vertikal pada matriks dapat

terlaksana.
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Tabel 5.15 Logframe Matrix

Deskrpsi Kegiatan Indikator Perangkat Verifikasi Asumsi
Overall Objective 1. Perubahan lahan hutan tidak | 1. Data perubahan hutan 1. Perubahan hutan tercatat sudah
Terkendalinya Laju perubahan terjadi Signifikan sangat kurang
hutan
Purpose/Outcome ( : 1. Data luas hutan yang memiliki | 1. Sudah tidak ada lagi pembukaan

Tekanan terhad san huts 18 ‘ areal berhutan hutan secara ilegal

Data luas hutan adat 1. Masyarakat akan lebih peduli

terhadap hutan

1. an hak masy anays 1.1. Data hutan adat 1.1. Meningktnya peran serta adat

menjaga hutan
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2. Terlaksananya kembali 1.2. Kelestarian hutan menjadi | 1.2. Data hutan vyang dikelola | 1.2. adanya peran masyarakat dalam

kearifan lokal masyarakat kunci utama dalam  hal masyarakat adat menjaga  hutan  berdasarkan
dalam menjaga hutan pengelolaan hutan kearifan lokal

3. Terciptanya program kerja 1.3. Terbentuknya KKPA (Kredit | 1.3. Data Anggota KKPA 1.3. Sudah adanya skema pola
sama dalam membangun Koperasi Primer Anggota) kerjasama

perkebunan antara

perusahaan dan mas

Data jenis pekerjaan masyarakat 1.4. Minat masyarakat pada sektor

lain

Data pendapatan masyarakat 1.5. Sudah meningkatnya pendapatan

masyarakat

. Data Perkebunan yang tergabung | 1.6. Perkebunan masyarakat terkelola

dalam badan usaha dengan baik
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54  Strategi dan arahan pengendalian perubahan hutan di Kecamatan
Logas Tanah Darat

Berdasarkan matriks LFAyang berhasil disusun Tabel, dapat dilihat bahwa

terkendali.

antara eleme

'3 22

A.

)

hutan sehingga |3 3 ! as Tanah Darat terkendali

sebagai berik

2) >mba e K asyarakat dalam menjaga

3) Terciptanya program kerja sama dalam membangun perkebunan
antara perusahaan dan masyarakat adat

4) Terciptanya program Corporate Social Responsibility yang
mendukung perekonomian masyarakat diberbagai sektor

5) Pembinaan terhadap masyarakat tentang cara mengelola perkebunan
dalam upaya peningkatan hasil
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6) Terciptanya manajemen yang baik dalam hal pengelolaan perkebunan

masyarakat

B. pgas Tanah Darat

hadap luasan
hutan sehingga ‘n at terkendali
sebagai b

di bidang peternaka ajinan, dan lainnya dengan dukungan
program Corporate Social Responsibility.

6) Pelatihan tentang tata cara perkebunan terhadap masyarakat yang

dilaksanakan oleh pemerintah

7) Pengadaan bibit, pupuk, dan segala yang dibutuhkan masyarakat

dalam mengelola perkebunan melalui pola kerjasama, baik itu oleh
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pemerintah langsung maupun swasta yang ditunjuk oleh

pemerintah

8) Membentuk koperasi

sebagai pengelola lahan perkebunan
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

’ berhutan

' pada
g

a p

B

pada Tahun 2018.

Il

Sosial dan ekonomi masyarakat Kecamatan Logas Tanah Darat terkait perilaku
terhadap pemanfaatan hutan terdapat beberapa aspek yaitu tingkat pendidikan
masyarakat Kecamatan Logas Tanah Darat tergolong cukup rendah yaitu
didominasi tingkat SMP-Sederajat 42%, jenis pekerjaan masyarakat sebagian
besar merupakan petani dengan persentase 72%, lamanya masyarakat menetap di

Kecamatan Logas Tanah Darat yaitu >30 tahun 74%, pendapatan masyarakat
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Kecamatan Logas Tanah Darat yaitu berkisar Antara Rp. 5.005.000,- sampai Rp.

8.000.000,- sebanyak 42%, luas lahan yang dimiliki masing-masing masyarakat

Kecamatan Logas Tanah Darat yaitu 1-4 hektar 41%, dan lamanya masyarakat

d)

Terciptanya program R yang mendukung perekonomian
masyarakat diberbagai sektor

Pembinaan terhadap masyarakat tentang cara mengelola perkebunan
dalam upaya peningkatan hasil

Terciptanya manajemen yang baik dalam hal pengelolaan perkebunan

masyarakat
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Adapun arahan yang dilakukan dalam mengurangi tekanan terhadap luasan
hutan sehingga laju perubahan hutan di Kecamatan Logas Tanah Darat terkendali

sebagai berikut:
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Q@ ‘ inan.terhadap masyarakat yang di
m Yﬁ;ﬁn"

dan segala yang dibutuhkan masyarakat

laksanakan ole

g) Pengadaan bibit, pupu
dalam mengelola perkebunan melalui pola kerjasama, baik itu oleh
pemerintah langsung maupun swasta Yyang ditunjuk oleh
pemerintah

h) Membentuk koperasi sebagai pengelola lahan perkebunan

masyarakat.
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6.2  Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas didapatkan saran diantaranya:

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa begitu besarnya perubahan hutan yang
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